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ABSTRAK 
 

Keberadaan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purokwerto dapat menjadi salah satu pilihan 

calon mahasiswa dalam melanjutkan jenjang pendidikannya. Pembahasan utama 

dalam penelitian ini adalah tentang motivasi dan aktualisasi diri mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang dipilih adalah 

deksriptif. Sumber data penelitian ini adalah Mahasiswa dan Dosen Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto yang didapat melalui prosedur Snowball Sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dalam program studi 

Pendidikan Bahasa Arab memiliki dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yang dimiliki oleh mahasiswa program 

studi pendidikan bahasa Arab yakni background pendidikan yang telah ditempuh 

sebelumnya sudah familiar dengan bahasa Arab, minat dari diri sendiri untuk 

mempelajari bahasa Arab, berkeinginan menjadi dosen bahasa Arab maupun 

penerjemah. Kemudian motivasi ekstrinsiknya yaitu termotivasi dari teman, saran 

dan profesi orang tua sebagai guru. Berikutnya aktualisasi diri Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di dalam kelas, yakni menjadi 

penanggung jawab pada suatu mata kuliah, bersungguh-sungguh dalam menjalani 

perkuliahan dan juga lebih memberanikan diri dalam berdiskusi di dalam kelas, 

Mahasiswa juga membuat target dan berdiskusi dengan teman. Kemudian 

aktualisasi diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di luar kelas. 

Yakni mengikuti HMPS PBA (Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab), EASA (English Arabic Students Association), KTS (Komunitas 

Tahta Syajarah) dan ITHLA (Itihadut Thalabah Al-Lughah Al-Arabiyyah). Selain 

mengikuti organisasi, mahasiswa Prodi PBA juga melakukan praktik mengajar di 

dalam pondok pesantren maupun lembaga pendidikan lainnya. Terakhir, 

mahasiswa juga mengikuti seminar, webinar maupun pelatihan yang berkaitan 

dengan peningkatan bahasa Arab yang diadakan di dalam maupun di luar kampus.  

 

Kata kunci: Motivasi, Aktualisasi diri, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 
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 بجامعة العزبية اللغة تعليم شعبة طلاب لدى الذات وتحقيق الدافعة تحليل
 بورروكزتو الحكومية الإسلامية سهزي الدين سيف حاج كياهي بزوفيسزور 

 

 

 

 غْٜ ٍاسىْٞا
 9193017191. اىرغدٞو سقٌ

 

 البحث ملخص
 

 صٕشٛ اىذِٝ عٞف حاج مٞإٜ تشٗفٞغشٗس تداٍؼح اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح ٗخ٘د
 ذثحث. دساعرٌٖ اعرَشاس فٜ اىطلاب خٞاساخ أحذ ٍِ ٕ٘ ت٘سسٗمشذ٘ اىحنٍ٘ٞح الإعلاٍٞح

 اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح طلاب ىذٙ اىزاخ ٗذحقٞق اىذافؼح ح٘ه اىذساعح ٕزٓ فٜ اىشئٞغٞح اىَْاقشح
 إُ. ت٘سسٗمشذ٘ اىحنٍ٘ٞح الإعلاٍٞح صٕشٛ اىذِٝ عٞف حاج مٞإٜ تشٗفٞغشٗس تداٍؼح اىؼشتٞح

. ٗصفٜ ٕ٘ اىَخراس اىثحث ّٗ٘ع. ّ٘ػٜ ٍْٖح رٗ (field research) ٍٞذاّٜ تحث ٕ٘ اىثحث ٕزا

 تداٍؼح اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح فٜ ٗاىَحاضشِٝ اىطلاب ٍِ اىثحث ٕزا تٞاّاخ ٍصادس ماّد
 إخشاء خلاه ٍِ ت٘سسٗمشذ٘ اىحنٍ٘ٞح الإعلاٍٞح صٕشٛ اىذِٝ عٞف حاج مٞإٜ تشٗفٞغشٗس

 اىَقاتلاخ فٖٜ اىَغرخذٍح اىثٞاّاخ خَغ طشٝقح أٍا(. Snowball Sampling) اىثيح مشج ػْٞاخ أخز

 اىثٞاّاخ ٗػشض اىثٞاّاخ ذقيٞو اىثٞاّاخ ذحيٞو ذقْٞاخ ذرضَِ رىل ٍٗغ. ٗاىر٘ثٞق ٗاىَلاحظح

 .ٍْٖا ٗاىرحقق

 ٍِ ّ٘ػاُ ىذٌٖٝ اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح فٜ اىطلاب أُ اىثحث ٕزا فٜ اىْرائح أظٖشخ
 ذؼيٌٞ شؼثح طلاب َٝرينٔ اىزٛ اىذاخيٜ اىذافغ. اىخاسخٜ ٗاىذافغ اىذاخيٜ اىذافغ َٕاٗ اىذٗافغ،

 اىزاذٜ الإرَاً اىؼشتٞح، تاىيغح الإىَاً قثو، ٍِ أخزٕا ذٌ اىرٜ اىرؼيَٞٞح اىخيفٞح أٛ اىؼشتٞح، اىيغح
ا أٗ ٍحاضشًا ذصثح أُ فٜ اىشغثح اىؼشتٞح، اىيغح ترؼيٌ ًَ  اىذافغ ذحفٞض ٝرٌ ثٌ. اىؼشتٞح ىيغح ٍرشخ

 ذحقٞق ٕ٘ اىخاسخٜ اىذافغ ثٌ. مَؼيَِٞ اٟتاء ٍْٖٗح ٗالاقرشاحاخ الأصذقاء قثو ٍِ اىخاسخٜ

 اىذٗسج ػِ ٍغؤٗىِٞ ٝنّ٘٘ا أُ أٛ اىذساعٜ، اىفصو فٜ اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح ىطلاب اىزاخ
 اىَْاقشح فٜ حشداػ أمثش ٝنّ٘٘ا أُ ٗأٝضًا اىَحاضشاخ حض٘س فٜ خادِٝ ٝنّ٘٘ا ٗأُ اىرذسٝثٞح،

 اىزاخ ذحقٞق ثٌ. الأصذقاء ٍغ ٗاىَْاقشح الإٔذاف ترحذٝذ أٝضًا اىطلاب ٝقً٘ مَا اىفصو، فٜ

 اذحاد) HMPS PBA فٜ اىَشاسمح ٕٜٗ. اىذساعٜ اىفصو خاسج اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح ىطلاب

 ٗ ،EASA (English Arabic Students Association) ٗ ،(اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ تشؼثح اىطلاب

KTS (Komunitas Tahta Syajarah)  ٗ  ITHLA (اىؼشتٞح اىيغح اىطيثح اذحاد .)اىْظش ٗتصشف 

 أٗ اىَؼٖذ فٜ اىرذسٝظ اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ شؼثح طلاب َٗٝاسط اىَْظَاخ، فٜ اىَشاسمح ػِ
 ػثش اخٗاىْذٗ اىَثاششج اىْذٗاخ فٜ أٝضًا اىطلاب ٝشاسك ٗأخٞشًا،. الأخشٙ اىرؼيَٞٞح اىَؤعغاخ

 .اىداٍؼح ٗخاسج داخو ذقاً اىرٜ اىؼشتٞح اىيغح ترشقٞح اىَرؼيق ٗاىرذسٝة الإّرشّد
 

  .اىؼشتٞح اىيغح ذؼيٌٞ طلاب اىزاخ، ذحقٞق اىذافغ، :المفتاحية الكلمات
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MOTTO 

 

وَكِيل  
ْ
ا اَللّ   وَنِعْمَ  ال

َ
ن  حَسْب 

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami 

dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung” 

 

(QS. Ali „Imron: 173)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Muhammad Abduh Tuasikal, Hasbunallah wa Ni‟mal Wakiil. Muslim.or.id. 2023. 

https://muslim.or.id/7790-hasbunallah-wa-nimal-wakiil.html. diakses pada 23 Agustus 2023 pukul 

14.00 WIB 

https://muslim.or.id/7790-hasbunallah-wa-nimal-wakiil.html
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbincangan tentang motivasi diri selalu menarik untuk dikaji 

karena berkaitan langsung dengan setiap pribadi manusia. Sudah banyak 

ahli psikolog yang mengkaji tentang motivasi diri. Dalam konteks 

pendidikan terdapat juga berbagai kajian seperti salah satunya yaitu 

hubungan motivasi dengan aktualisasi diri peserta didik. Sebagaimana 

diketahui bahwa dalam dunia pendidikan kehidupan peserta didik selalu 

mengalami transisi pada setiap jenjang pendidikan yang ditempuhnya. 

Saat tuntutan untuk melek teknologi dan informasi cukup tinggi dengan 

adanya revolusi industri 4.0. Teknologi yang sudah tinggi harus didukung 

pula dengan sumber daya manusia yang unggul. Salah satu cara yang 

ditempuh adalah melalui perguruan tinggi.
2
 

Bagi peserta didik yang melanjutkan belajarnya di perguruan 

tinggi, selain dituntut melalui proses seleksi yang ketat dan panjang, 

peserta didik juga dituntut untuk memilih jurusan atau prodi yang 

diambilnya harus berasal dari motivasi dalam dirinya, bahkan akan lebih 

baik sekiranya sesuai dengan bakat dan minat yang digemari. Menurut 

Winkel kekeliruan dalam memilih prodi oleh seorang mahasiswa di 

Perguruan Tinggi dapat berdampak terhadap hasil belajarnya di kemudian 

hari, bahkan bisa juga keluar tanpa mendapatkan selembar ijazah.
3
 Justru 

itu menurut penulis, karena begitu besarnya peran motivasi bagi seorang 

mahasiswa dalam mencapai keberhasilan dalam menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi, maka kajian-kajian yang berkaitan dengan apakah latar 

                                                           
2
 Nuryanto,dkk, "Motivasi Mahasiswa Memilih Program Studi Pg Paud." Jurnal Buah 

Hati, Vol. 7, No. 2 (2020), hlm. 183. 
3
 Syafril, Syafrimen. "Motivasi Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Luar Biasa di 

Perguruan Tinggi." Jurnal Kepemimpinan Dan Kepengurusan Sekolah, Vol. 6, No. 1 (2021), hlm. 

99. 
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belakang dan motivasi mahasiswa dalam memilih jurusan yang akan 

dijalaninya perlu dibahas dan diteliti. 

Maslow berpendapat motivasi adalah suatu daya gerak yang timbul 

dalam diri seseorang, dengan adanya daya tersebut mendorong seseorang 

melakukan sesuatu. Selanjutnya McClelland mengartikan motivasi sebagai 

kondisi internal yang membangkitkan seseorang untuk bertindak, 

mendorong manusia mencapai tujuan tertentu, dan membuat seseorang 

tetap tertarik dalam kegiatan tertentu yang telah dipilihnya. Berdasarkan 

pendapat para ahli sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka secara 

umum motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, 

merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau 

kegiatan yang dilakukannya untuk mencapai tujuan, dorongan tersebut 

bisa timbul dari dalam diri seseorang atau dipengaruhi oleh keadaan luar 

atau lingkungan sekitarnya. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu motif 

biogenetis, motif sosiogenetis, dan motif teologis.
4
 Dari sudut sumber 

yang menimbulkannya, motif dibedakan dua macam, yaitu motif intrinsik 

dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik, timbulnya tidak memerlukan 

rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, 

yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya. Sedangkan motif 

ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, misalnya 

dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan 

pendidikan timbul karena melihat manfaatnya. 

Menurut Sardiman motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif dan berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 

diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan 

kata lain individu terdorong untuk bertingkah laku kearah tujuan tertentu 

tanpa adanya faktor pendorong dari luar. Seseorang cenderung akan 

bersemangat untuk menyelesaikan suatu kegiatan karena ada motivasi 

                                                           
4
 Hamzah  B. Uno, Teori motivasi dan pengukurannya: Analisis di bidang pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2023), hlm. 3. 
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yang kuat dalam dirinya. Motivasi sebagai suatu pendorong yang 

mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk suatu kegiatan 

nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
5
 Deci berpendapat bahwa seseorang 

dikatakan secara intrinsik termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas 

ketika dia tidak menerima hadiah yang jelas kecuali aktivitas itu sendiri. 

Jika seseorang termotivasi secara intrinsik untuk melakukan suatu 

aktivitas, makan dia kana menganggap bahwa melakukan aktivitas tersebut 

sudah menjadi reward karena dia mendapatkan kepuasan dengan 

melakukan aktivitas tersebut.
6 

Sedangkan motivasi ektrinsik menurut Singgih D. Gunarsa, yang 

dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalah segala sesuatu yang diperoleh 

melalui pengamatan sendiri, ataupun melalui saran, anjuran atau dorongan 

dari orang lain. Atau bisa dipahami bahwa motivasi ektrinsik merupakan 

motivasi yang berasal dari luar diri seseorang atau dari luar suatu 

lingkungan pekerjaan, karena adanya pengaruh faktor-faktor lain dari luar 

itulah yang menyebabkan rangsangan dari luar menjadi motivasi ekstrinsik 

bagi individu. Djamarah menyatakan bahwa seseorang yang melakukan 

aktivitas belajar secara terus-menerus tanpa motivasi dari luar dirinya 

merupakan motivasi intrinsik yang sangat penting dalam aktivitas belajar. 

Namun, seseorang yang tidak mempunyai kemauan untuk belajar, 

dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik yang 

diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan bila motivasi 

intrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subjek belajar. 
7
 

Untuk merealisasikan motivasi dalam diri mahasiswa, mahasiswa 

juga perlu melakukan adanya aktualisasi diri. Aktualisasi diri menurut 

                                                           
5
 Septianti, dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Berbasis Internet, Motivasi Intrinsik dan 

Motivasi Ekstrinsik Terhadap Minat Berwirausaha Online Mahasiswa Universitas Tridinanti 

Palembang.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini, 10 (2019), hlm. 132. 
6
 Lutfi, A., & Winata, A. Y. S., “Motivasi intrinsik, kinerja dan aktualisasi diri: kajian 

konseptual perkembangan teori,” Jurnal Pamator: Jurnal Ilmiah Universitas Trunojoyo, 2 (2020), 

hlm. 197. 
7
 Kasdiyanti, dkk, “Hubungan Motivasi Ekstrinsik Dengan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SD Se-Gugus I Marpoyan Damai Pekanbaru,” Jurnal PAJAR (Pendidikan Dan 

Pengajaran), 3 (2019), hlm. 2. 
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Patioran dalam herizal mengungkapkan bahwa aktualisasi diri merupakan 

proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan bakat, sifat dan potensi 

psikologis yang unik. Menurut Ernita Sari Simbolang aktualisasi diri 

adalah proses usaha seseorang untuk mengaktualisasikan potensi, 

kemampuan serta bakat yang dimilikinya.
8
 Robbins dan Coulter yang 

menyebutkan bahwa kebutuhan “aktualisasi diri adalah kebutuhan 

seseorang untuk mampu menjadi apa yg diinginkan sesuai dengan potensi 

yg dimiliki”. Aktualisasi Diri merupakan level yang tertinggi, akan tetapi 

setelah kebutuhan akan perhargaan mereka terpenuhi jarang yang 

mencapai pada aktualisasi diri, kerana hanya orang yang mempunyai nilai-

nilai keindahan, kejujuran dan keadilan yang bisa mencapai pada level ini. 

Orang yang telah mencapai pada aktualisasi diri mereka dapat 

mempertahankan harga diri meraka ketika diremehkan dan ditolak oleh 

orang lain.
9  

Pada dasarnya setiap mahasiswa mempunyai motivasi dan 

aktualisasi diri yang berbeda-beda dalam menempuh pendidikan. Hal ini 

terjadi karena setiap mahasiswa di pengaruhi oleh faktor-faktor yang 

mendorongnya atau hal-hal yang memotivasi mereka dalam menempuh 

pendidikan juga berbeda. Seperti halnya mahasiswa yang menempuh 

jurusan pendidikan bahasa Arab yang merupakan salah satu program studi 

Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Fakultas ini merupakan fakultas yang sangat diminati oleh 

calon mahasiswa, karena prospek kerja yang pasti di dunia pekerjaan yang 

masih di percayai hingga saat ini. Program studi pendidikan bahasa Arab 

didirikan untuk memberikan solusi terhadap berbagai persoalan 

                                                           
8
 Yuliana, “Pengaruh Aktualisasi Diri Dan Penghargaan Terhadap Prestasi Kerja Aparatur 

Sipil  Negara Pada Dinas Koperasi, Ukm, Dan Perdagangan Kabupaten Bantaeng,” Skripsi, 

Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, (2022), hlm. 12. 
9
 Pa‟o, P. A., “Pendekatan Client Centered Untuk Membantu Mencapai Aktualisasi Diri 

Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Palangkaraya: Client Centered Approach To Help Achieve Self-

Actualization Of Students In SMA Negeri 1 Palangkaraya,” Suluh: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 1, (2019), hlm. 50. 
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pengembangan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dengan 

menghasilkan para tenaga pendidik bahasa Arab yang profesional.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 13 Januari 2023, yang 

dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri. Peneliti diperoleh informasi bahwa motivasi dan 

aktualisasi diri mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab di 

Universitas Islam negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto berbeda-

beda. Ada mahasiswa yang motivasinya memilih program studi 

pendidikan bahasa arab berasal dari luar (ekstrinsik) maupun dari dalam 

(intrinsik). Mahasiswa yang motivasinya dari dalam diri sendiri tersebut 

merasa ingin menguasai bahasa arab karena bahasa arab merupakan 

bahasa asing yang menurutnya sulit dan perlu dipelajari. Motivasi tersebut 

mempengaruhinya untuk mengaktualisasi diri dengan cara yaitu 

membiasakan diri untuk berinteraksi dengan lingkungan yang familiar 

dengan bahasa Arab, karena dari situ Ia dapat belajar dan juga 

membiasakan diri dengan bahasa Arab. Seperti mengikuti komunitas Tahta 

Syajaroh yang bertujuan untuk melatih minat dan bakat bahasa Arab, lalu 

aktif dalam himpunan mahasiswa bahasa Arab dan juga tinggal di pondok 

yang mewajibkan penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari. 

Motivasi memiliki peran penting pada aktualisasi diri mahasiswa 

dalam menempuh pendidikan. Motivasi merupakan suatu dorongan yang 

timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun luar, sehingga 

berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas 

tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.
10

  

Motivasi sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik 

dan ektrinsik. Menurut Sardiman motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif dan berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Dengan kata lain individu terdorong untuk bertingkah laku kearah tujuan 

                                                           
10

 Djali, Psikologi Pendidikan.  (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 126. 
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tertentu tanpa adanya faktor pendorong dari luar. Seseorang cenderung 

akan bersemangat untuk menyelesaikan suatu kegiatan karena ada 

motivasi yang kuat dalam dirinya. Motivasi sebagai suatu pendorong yang 

mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk suatu kegiatan 

nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
11

 Motivasi intrinsik merupakan 

dorongan atau kehendak yang kuat yang berasal dari dalam diri seseorang 

(individu). Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki oleh seseorang, 

semakin besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah laku yang kuat 

untuk mencapai tujuan. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana motivasi dan aktualisasi diri mahasiswa. Karena suatu motivasi 

mempunyai peran penting dalam aktualisasi diri mahasiswa untuk 

menentukan tingkat keberhasilan dalam menempuh pendidikan. Tak di 

pungkiri motivasi mereka tentu berbeda-beda, jika dilihat dari latar 

belakang sosial serta dari faktor lain yang mempengaruhinya. Peneliti 

terdorong untuk mengungkap permasalahan dari fenomena yang ada di 

lingkungan   Universitas   yang   nantinya   akan   dianalisis. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Motivasi dan Aktualisasi 

Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menguraikan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Motivasi 

                                                           
11

 Septianti, dkk. “Pengaruh Penggunaan Media Berbasis Internet, Motivasi Intrinsik dan 

Motivasi Ekstrinsik Terhadap Minat Berwirausaha Online Mahasiswa Universitas Tridinanti 

Palembang.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini, 10, (2019), hlm. 132. 
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Akar kata motivasi adalah dari bahasa Latin yaitu movore, yang 

artinya adalah gerak atau dorongan untuk bergerak. Sementara itu, 

dalam bahasa Inggris, motivasi dikenal dengan sebutan motive yang 

artinya daya gerak atau alasan. Dalam Bahasa Indonesia, asal kata 

motivasi adalah “motif”, yang artinya daya upaya yang mendorong 

seseorang melakukan sesuatu. Motif menjadi dasar dari kata motivasi 

yang bisa diartikan sebagai daya penggerak yang telah aktif. Maka dari 

itu, dengan kata lain pengertian motivasi adalah segala sesuatu yang 

menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan.  

Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat dimaknai 

dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit 

tenaga bagi munculnya tingkah laku tertentu.
12

 Menurut Sukmadinata, 

motivasi merupakan kekuatan yang mampu mendorong atau 

menggerakkan seseorang individu untuk melakukan kegiatan dalam 

upaya mencapai suatu tujuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang 

menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan. 

2. Aktualisasi Diri 

Menurut Duane Schutz aktualisasi diri adalah proses menjadi diri 

sendiri dan mengembangkan sifat-sifat serta potensi psikologisnya 

yang unik.
13

 Sedangkan aktualisasi diri menurut Maslow didefinisikan 

sebagai perkembangan yang paling tinggi dan penggunaan semua 

bakat kita, pemenuhan semua kualitas dan kapasitas kita. Abraham 

Maslow juga mendasarkan teorinya yang dikutip oleh Hasyim 

Muhammad bahwa aktualisasi diri pada sebuah asumsi dasar, yaitu 

manusia pada hakekatnya memiliki nila intrinsik berupa kebaikan. Dari 

sinilah manusia memiliki peluang untuk dapat mengembangkan 

                                                           
12

 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: 

Dasar-Dasar Pemikiran, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), hlm. 154. 
13

 Hidayat. “Aktualisasi Diri Mahasiswa Penyiar Sholawat Wahidiyah (Psw),” Skripsi, 

Tulungagung: UIN SATU Tulungagung, (2019), hlm. 5. 
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dirinya. Perkembangan yang baik sangat ditentukan oleh kemampuan 

manusia untuk mencapai tingkat aktualisasi diri (Muhammad, 2002). 

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri merupakan 

proses menjadi diri sendiri dengan mengembangkan sifat-sifat serta 

potensi psikologisnya yang unik. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah yang 

akan dijadikan faktor penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti 

merumuskan masalah penelitian kedalam bentuk pertanyaan yaitu: 

1. Bagaimana motivasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto? 

2. Bagaimana aktualisasi diri mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

melalui kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis bagaimana motivasi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

b. Untuk menganalisis bagaimana aktualisasi diri mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian analisis motivasi dan aktualisasi diri mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

sumbangan ilmu pengetahuan dan mengetahui motivasi juga 

aktualisasi diri mahasiswa dalam menempuh program Pendidikan 

Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Lembaga Pendidikan (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto) 

Sebagai peningkatan mutu maupun evaluasi kampus agar 

lebih baik kedepannya. Dan memberikan dorongan berupa 

moral maupun materi untuk mahasiswa ataupun orang lain 

dilingkungan kampus. 

2) Bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu 

dari jurusan yang telah diberikan kepada mahasiswa. Juga 

dapat menjadi bahan evaluasi untuk kedepannya agar lebih baik 

lagi. 

3) Bagi Mahasiswa 

Sebagai sumber inspirasi bahan belajar serta mengetahui 

motivasi dan aktualisasi diri sendiri dan orang di sekitarnya 

agar bisa berperilaku sosial dengan baik di setiap tempat. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti ini digunakan dalam upaya mengkaji secara ilmiah 

tentang motivasi dan aktualisasi diri mahasiswa dalam 

menempuh Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 

akan dilakukan, maka penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam 

pokok-pokok bahasan yang terdiri dari 5 bab sebagai berikut :   
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Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II memuat landasan teori tentang Analisis Motivasi dan 

Aktualisasi Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan metode 

pengumpulan data. 

Bab IV berisi tentang paparan hasil analisis data dan hasil 

penelitian yang memaparkan hasil penemuan sesuai dengan urutan 

rumusan masalah dan fokus penelitian motivasi dan aktualisasi diri 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab di Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Bab V berisi tentang penutup yang memaparkan kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang merupakan serangkaian dari awal sampai akhir 

hasil penelitian secara singkat.  

Bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.
14

 

Motivasi adalah semua yang memungkinkan individu mengarahkan 

perilakunya dan menbangkitkan keinginannya untuk melakukan 

tindakan tertentu dan juga mejauh dari tindakan tertentu dengan tujuan 

untuk mencapai sebuah tujuan.
15

 Uno berpendapat bahwa motivasi 

yakni suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dan 

stimulus dari dalam ataupun luar, sehingga akan melakukan perubahan 

tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan 

sebelumnya.
16

 Menurut Suryabrata motivasi adalah keadaan diri 

pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan kegiatan-

kegitan tertentu untuk pencapaian suatu tujuan.
17

 Dari beberapa 

pengertian motivasi yang dikemukakan para ahli, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa motivasi yaitu suatu dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mecapai tujuan yang 

diinginkan. 

Vroom dalam Majid dalam bukunya yang berjudul Work And 

Motivation menjelaskan suatu teori yang disebut sebagai “teori 
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harapan”. Menurut teori ini, motivasi merupakan adanya akibat akan 

hasil dari apa yang ingin dicapai oleh seseorang dan ukuran yang 

dituju bahwa tindakannya mengarah kepada hasil yang diinginkan. 

Maksudnya, jika seseorang   menginginkan sesuatu dan terlihat ada 

peluang untuk memperolehnya, seseorang tersebut akan berupaya 

semaksimal mungkin untuk mendapatkannya.
18

 Dapat ditarik 

kesimpulan dari teori ini bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu 

dan berharap untuk memperoleh sesuatu yang cukup besar, seseorang 

tersebut akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang 

diinginkannya.  

 

2. Teori-Teori Motivasi 

Berikut ini adalah beberapa teori motivasi yang telah dikemukakan 

oleh para ahli: 

a. Teori Hirarki Kebutuhan Maslow 

Dikemukakan oleh Abraham Maslow, teori ini mengajukan 

bahwa manusia memiliki hierarki lima tingkat kebutuhan, dimulai 

dari kebutuhan fisik dan berkembang hingga kebutuhan aktualisasi 

diri. Seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan yang lebih 

tinggi hanya setelah kebutuhan yang lebih rendah terpenuhi. 

Abraham Maslow meyakini bahwa pada dasarnya manusia itu baik 

dan menunjukkan bahwa individu memiliki dorongan yang tumbuh 

secara terus menerus yang memiliki potensi besar. Sistem hirarki 

kebutuhan, dikembangkan oleh Maslow, merupakan pola yang 

biasa digunakan untuk menggolongkan motif manusia. Sistem 

hirarki kebutuhan meliputi lima kategori motif yang disusun dari 

kebutuhan yang paling rendah yang harus dipenuhi terlebih dahulu 

sebelum memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Lima kategori 

motif sebagai berikut: kebutuhan fisiologis makanan, kebutuhan 
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rasa aman perlindungan, kebutuhan sosial memberi dan menerima 

cinta, kebutuhan harga dan kebutuhan aktualisasi diri.
19

 

b. Teori X dan Y McGregor 

Douglas McGregor mengemukakan dua pendekatan 

manajemen yang mencerminkan pandangan berbeda tentang 

motivasi. Teori X menganggap bahwa individu cenderung malas 

dan perlu diawasi dengan ketat, sementara Teori Y percaya bahwa 

orang memiliki dorongan internal untuk bekerja keras dan 

mengambil tanggung jawab. Douglas McGregor menunjukkan 

sudut pandang yang berbeda dari perilaku manusia, satu pada 

dasarnya negatif disebut dengan teori X, dan yang lainnya pada 

dasarnya positif disebut teori Y. Setelah mempelajari manajer yang 

berhubungan dengan karyawan, McGroger menyimpulkan bahwa 

sudut pandangnya tentang perilaku manusia berdasarkan pada 

asumsi keyakinan yang terbentuk oleh perilaku. Menurut teori X, 

manajer percaya karyawan tidak menyukai pekerjaan dan harus 

diarahkan atau mungkin dipaksa untuk mengerjakannya. Menurut 

teori Y, sebaliknya, manajer berasumsi karyawan dapat melihat 

pekerjaannya sebagaimana sifat alamiah seperti istirahat atau 

bermain, dan meskipun rata-rata seseorang dapat belajar untuk 

menerima dan mungkin mencari tanggungjawab.
20

 

c. Teori Motivasi Berharap (Expectancy Theory) Vroom 

Victor Vroom mengusulkan bahwa motivasi didasarkan 

pada tiga faktor: harapan akan hasil positif, instrumen (tindakan) 

yang diambil untuk mencapai hasil, dan nilai yang ditempatkan 

pada hasil tersebut. Individu akan lebih termotivasi jika mereka 

percaya upaya mereka akan menghasilkan hasil yang diinginkan. 
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Vroom memberikan gambaran bahwa motivasi ditimbulkan oleh 

kepercayaan terhadap pencapaian hasil yang diinginkan. 

Kepercayaan ditimbulkan oleh faktor eksternal sebagai 

determinator yang berada di luar kontrol individu. Vroom 

meyakini bahwa apabila harapan individu terpenuhi maka individu 

akan termotivasi. Nilai harapan adalah 0 yakni indikasi tidak ada 

harapan bahwa suatu tindakan akan mendatangkan hasil; sampai 1 

yakni indikasi kepastian bahwa suatu tindakan akan mendapatkan 

hasil.  

Stephen P. Robins menggambarkan bahwa salah satu dari 

penjelasan yang paling diterima secara luas mengenai motivasi 

adalah Teori Ekspektansi (expectantion Theory) dari Victor H. 

Vroom. Prinsip Teori Ekspektansi Victor Vroom dikemukakan 

pula oleh Amstrong bahwa, “Setiap kali seorang individu memilih 

antara alternatif-alternatif yang melibatkan hasil tertentu, 

tampaknya jelas bahwa perilakunya dipengaruhi bukan hanya oleh 

preferensinya di antara hasil-hasil itu, tetapi juga oleh sampai 

sejauh mana ia percaya bahwa hasil-hasil itu mungkin.”
21

 

d. Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg 

Frederick Herzberg mengajukan konsep faktor higenik 

(hygiene factors) dan faktor motivasional. Faktor higenik 

melibatkan kondisi lingkungan kerja dan hal-hal seperti gaji, 

keamanan pekerjaan. Faktor motivasional melibatkan aspek 

intrinsik pekerjaan seperti prestasi, pengakuan, dan tanggung 

jawab, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. Frederick 

Herzberg dengan asumsi bahwa hubungan seorang individu dengan 

pekerjaan adalah mendasar dan bahwa sikap individu terhadap 

pekerjaan dapat sangat baik menentukan keberhasilan atau 

kegagalan. Herzberg memandang bahwa kepuasan kerja berasal 

                                                           
21

 Semuel Nitbani, Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Konstruktivistik (Sebuah 

Kajian Teoretik Berdasarkan Teori Ekspektansi Vroom). Jurnal Lazuardi 5, no. 2. 2022. hlm. 3. 



15 
 

 

dari keberadaan motivator intrinsik dan bawa ketidakpuasan kerja 

berasal dari ketidakberadaan faktor-faktor ekstrinsik.
22

 

Masing-masing teori ini memberikan pandangan yang berbeda 

tentang apa yang mendorong individu untuk bekerja keras dan 

mencapai tujuan. Namun, tidak satu pun dari teori ini dapat 

menjelaskan semua situasi motivasi, karena motivasi adalah fenomena 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor individu, lingkungan, 

dan situasional. 

3. Fungsi Motivasi 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai 

tujuan tertentu. 

Sedangkan fungsi motivasi menurut Sardiman A.M ada tiga yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 

atau mendorong diri sendiri untuk melangkah kedepan 

b. Menentukan arah, yaitu ke arah tujuan yang akan dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan- perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.
23

 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik fungsi motivasi yaitu: 

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 

b. Sebagai pengarah, yaitu mengarahkan perbuatan kepada 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

c. Sebagai penggerak, yaitu penggerak dalam melakukan sesuatu 

yang diinginkan.
24
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti mengambil 

suatu kesimpulan bahwa makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang 

akan dicapai, makin jelas pula bagaiman tindakan motivasi itu 

dilakukan. Tindakan motivasi akan lebih berhasil jika tujuannya jelas 

dan didasari oleh perbuatan yang dimotivasi serta sesuai dengan 

kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh sebab itu, setiap orang yang 

akan memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar- 

benar latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian orang 

yang akan dimotivasi. 

4. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) motif 

biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan 

organisme demi kelangsungan hidupnya, misalnya rasa lapar, haus, 

kebutuhan aktivitas dan istirahat, tarik nafas, seksualitas, dan 

sebagainya; (2) motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang 

berasal dari lingkungan budaya dimana orang tersebut berada. Jadi, 

motif ini tidak berkembang dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi 

oleh lingkungan budaya setempat. Misalnya keinginan untuk 

mendengarkan musik, makan makanan tertentu, dan sebagainya; (3) 

motif teologis, dalam motif ini manusia sebagai makhluk ilahi, 

sehingga terjadi interaksi antara manusia dengan Tuhannya, seperti 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya keinginan untuk 

mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk merealisasikan norma-

norma sesuai agamanya.
25

 

Dari sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan dua 

macam, yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik, 

timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang 

telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan 

kebutuhannya. Sedangkan motif ekstrinsik timbul karena adanya 
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rangsangan dari luar individu, misalnya dalam bidang pendidikan 

terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul karena 

melihat manfaatnya. 

Menurut Sardiman motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif dan berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Dengan kata lain individu terdorong untuk bertingkah laku 

kearah tujuan tertentu tanpa adanya faktor pendorong dari luar. 

Seseorang cenderung akan bersemangat untuk menyelesaikan suatu 

kegiatan karena ada motivasi yang kuat dalam dirinya. Motivasi 

sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang 

kedalam bentuk suatu kegiatan nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
26

 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang 

berasal dari dalam diri seseorang (individu). Semakin kuat motivasi 

intrinsik yang dimiliki oleh seseorang, semakin besar kemungkinan ia 

memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan. Deci 

berpendapat bahwa seseorang dikatakan secara intrinsik termotivasi 

untuk melakukan suatu aktivitas ketika dia tidak menerima hadiah 

yang jelas kecuali aktivitas itu sendiri. Jika seseorang termotivasi 

secara intrinsik untuk melakukan suatu aktivitas, makan dia kana 

menganggap bahwa melakukan aktivitas tersebut sudah menjadi 

reward karena dia mendapatkan kepuasan dengan melakukan aktivitas 

tersebut.
27

 

Singgih D. Gunarsa, yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik 

adalah segala sesuatu yang diperoleh melalui pengamatan sendiri, 

ataupun melalui saran, anjuran atau dorongan dari orang lain. Atau 

bisa dipahami bahwa motivasi ektrinsik merupakan motivasi yang 
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berasal dari luar diri seseorang atau dari luar suatu lingkungan 

pekerjaan, karena adanya pengaruh faktor-faktor lain dari luar itulah 

yang menyebabkan rangsangan dari luar menjadi motivasi ekstrinsik 

bagi individu. Dengan kata lain motivasi ekstrinsik membuat 

seseorang melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain 

yang menguntungkannya. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik 

diperlukan bila motivasi intrinsik tidak ada dalam diri seseorang 

sebagai subjek belajar. 
28

  

 

5. Motivasi Belajar Bahasa Arab 

Motivasi mempelajari bahasa Arab bervariasi dari individu ke 

individu, tetapi ada beberapa alasan umum yang memotivasi orang 

untuk memilih bahasa ini sebagai objek pembelajaran. Berikut adalah 

beberapa motivasi umum untuk mempelajari bahasa Arab:
29

 

a. Tujuan Akademis 

Mempelajari bahasa Arab dengan tujuan akademis yang 

spesifik. Salah satu tujuan yang paling umum adalah pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap teks-teks agama Islam. Seperti 

memahami Al-Quran, hadis, dan literatur keagamaan lainnya 

dalam bahasa aslinya untuk menggali makna dan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

b. Pemahaman yang Lebih Dalam tentang Agama Islam 

Bagi mereka yang tertarik pada agama Islam, mempelajari 

bahasa Arab adalah pintu untuk memahami sumber-sumber utama 

Islam, seperti Al-Quran dan hadis. Dalam konteks ini, bahasa Arab 

adalah alat yang memungkinkan individu untuk membaca, 

memahami, dan menafsirkan teks-teks agama dalam bahasa 
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aslinya. Ini adalah langkah penting dalam mendalami pemahaman 

agama. 

c. Peluang Karir  

Di era globalisasi, kemampuan berbicara bahasa Arab 

adalah aset berharga di berbagai sektor. Kemampuan berbahasa 

Arab sangat dihargai dalam diplomasi, perdagangan internasional, 

jurnalisme, pendidik dan sektor energi. Perusahaan dan organisasi 

mencari individu yang dapat memfasilitasi komunikasi dengan 

mitra bisnis, klien, atau masyarakat berbahasa Arab. Dengan 

penguasaan bahasa Arab, individu memiliki akses ke berbagai 

peluang karir yang mungkin tidak tersedia bagi yang lain. 

d. Pengalaman Hidup di Negara-Negara Berbahasa Arab 

Bagi beberapa individu, belajar bahasa Arab adalah awal 

dari petualangan hidup yang melibatkan tinggal, bekerja, atau 

belajar di negara-negara berbahasa Arab. Kemampuan berbicara 

bahasa Arab membantu mereka beradaptasi lebih cepat dan 

berinteraksi dengan masyarakat setempat. Ini juga membuka 

peluang untuk memahami kehidupan sehari-hari di negara-negara 

berbahasa Arab, serta memperkaya pengalaman mereka. 

 

B. Aktualisasi Diri 

1. Pengertian Aktualisasi Diri 

Menurut Duane Schultz aktualisasi diri adalah proses menjadi diri 

sendiri dan mengembangkan sifat-sifat serta potensi psikologisnya 

yang unik.
30

 Aktualisasi diri yaitu investasi optimal dari energi dan 

kemampuan individu serta perilaku individu secara spontan 

sebagaimana adanya, bukan seperti yang dilihat orang lain.
31

 

Sedangkan aktualisasi diri menurut Maslow didefinisikan sebagai 
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perkembangan yang paling tinggi dan penggunaan semua bakat kita, 

pemenuhan semua kualitas  dan kapasitas kita. Abraham Maslow juga 

mendasarkan teorinya yang dikutip oleh Hasyim Muhammad bahwa 

aktualisasi diri pada sebuah asumsi dasar, yaitu manusia pada 

hakekatnya memiliki nilai intrinsik berupa kebaikan. Dari sinilah 

manusia memiliki peluang untuk dapat mengembangkan dirinya. 

Perkembangan yang baik sangat ditentukan oleh kemampuan manusia 

untuk mencapai tingkat aktualisasi diri. 

Aktualisasi diri adalah kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi 

apa yang diinginkan sesuai dengan potensi-potensi yang dimiliki. 

Aktualisasi diri merupakan proses menjadi diri sendiri dan 

mengembangkan bakatnya serta keinginannya, ataupun dorongan diri 

untuk menjadi seseorang dengan memaksimalkan penggunaan 

kemampuan, dan keahliannya. Kebutuhan aktualisasi diri mencakup 

hasrat untuk menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri. Dari uraian 

dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri adalah proses kematangan 

diri dalam diri seseorang dan menempatkan dirinya pada potensi yang 

dimiliki secara tepat.  

2. Teori Aktualisasi Diri 

Menurut teori Hierarki Kebutuhan, Maslow mengemukakan lima 

tingkat kebutuhan manusia, yakni: “kebutuhan fisiologis, rasa aman, 

cinta kasih, penghargaan, dan aktualisasi diri”.
32

 Hierarki itu 

didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu orang telah memuaskan 

satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser tingkat yang 

lebih tinggi. Dapat kita lihat lima tingkat kebutuhan menurut Maslow 

pada gambar di bawah ini: 

                                                           
32

 Hamzah  B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2023), hlm. 41. 



21 
 

 

 

Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan Maslow 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuan-kebutuan yan jelas 

teradap makanan, air, udara, tidur, dan seks dan pemuasan teradap 

kebutuan-kebutuan itu sanat penting untuk kelangsungan hidup. 

Karenanya kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan yang terkuat dari 

semua kebutuhan.
33

 

Kebutuhan akan keamanan adalah kebutuhan yang meliputi akan 

jaminan, stabilitas, perlindunan, ketertiban, bebas dari ketakutan dan 

kecemasan. Misalnya memiliki rumah, memperoleh pekerjaan, 

memperoleh pendidikan, dan lain-lain. 

Kebutuhan sosial yaitu kebutuhan akan rasa sayang dan 

menyayangi antar sesama dan kebutuhan untuk berkumpul dengan 

orang lain. 

Kebutuhan penghargaan yaitu kebutuhan akan kekuasaan, prestasi, 

dan status. Dalam hal ini semakin tinggi kedudukan seseorang maka 

semakin banyak hal yang digunakan sebagai simbol statusnya. 

Kebutuhan akan aktualisasi diri yaitu bahwa setiap manusia ingin 

menunjukkan kemampuan pribadinya. Oleh sebab itu pada tingkatan 
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ini orang cenderung untuk selalu mengembangkan diri dan berbuat 

yang paling baik. Kebutuhan ini merupakan puncak dari hirarki 

kebutuhan manusia yaitu perkembangan atau perwujudan potensi dan 

kapasitas secara penuh.
34

 

Begitu setiap kebutuhan ini benar-benar terpenuhi, kebutuhan 

berikutnya menjadi penting atau dominan. Maslow memisahkan lima 

kebutuhan ke dalam urutan lebih tinggi dan lebih rendah. Kebutuhan 

fisik dan rasa aman digambarkan sebagai urutan yang lebih rendah, 

sedangkan sosial, penghargaan dan aktualisasi diri sendiri 

dikategorikan sebagai kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi. Dua 

urutan tersebut dibedakan atas dasar pemikiran bahwa kebutuhan 

tingkat tinggi terpuaskan secara internal, sedangkan kebutuhan tingkat 

rendah terutama terpuaskan secara eksternal. 

Manusia hidup dengan berbagai macam kebutuhan. Tetapi pada 

dasarnya kebutuhan manusia dapat digolongkan kedalam beberapa 

kebutuhan: 

Ada lima tingkatan kebutuhan manusia dalam hierarki Maslow. 

Tingkat yang paling rendah adalah mengenai kebutuhan jasmani, 

tingkat kedua kebutuhan rasa aman, tingkat ketiga kebutuhan rasa cinta 

dan rasa memiliki, tingkat keempat kebutuhan akan harga diri yang 

kuat, tingkat kelima yang merupakan kebutuhan manusia tertinggi 

setelah semua kebutuhan tadi terpenuhi adalah kebutuhan aktualisasi 

diri.
35

 

Dalam tingkatan tersebut, aktualisasi diri merupakan kebutuhan 

manusia tertinggi setelah empat kebutuhan manusia sebelumnya 

terpenuhi, seperti yang diungkapkan oleh Hamzah B. Uno “Kebutuhan 

tersebut ditempatkan paling atas pada hierarki Maslow dan berkaitan 
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dengan keinginan pemenuhan diri ketika semua kebutuhan lain sudah 

dipuaskan seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya.”
36

 

Secara bertahap kebutuhan manusia akan terus meningkat jika 

kebutuhan dasarnya terpenuhi. Menurut Andrie Wongso memberikan 

definisi mengenai aktualisasi diri “Bagaimana kita mengembangkan 

kekuatan diri kita sendiri.” 

Hal senada diungkapkan Akhmad Sudrajat bahwa “Aktualisasi diri 

(self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga 

berubah menjadi kemampuan nyata.” 

Aktualisasi diri merupakan suatu proses, arah, dan bukan tujuan, 

yang terjadi terus-menerus. “Proses menjadi diri sendiri dan 

mengembangkan sifat-sifat serta potensi-potensi psikologisnya yang 

unik.”
37

 Setelah proses aktualisasi diri mulai berlangsung, orang 

tersebut menjadi orang yang berfungsi sepenuhnya. Ada dua hal yang 

penting dalam proses aktualisasi diri. “Aktualisasi diri berlangsung 

terus, tidak pernah merupakan suatu kondisi yang selesai atau statis.” 

Serta “Aktualisasi diri itu merupakan suatu proses yang sukar.” Ujian 

terus menerus terhadap semua kemampuan seseorang. Mereka benar-

benar adalah diri mereka sendiri dengan menghadapi ujian terus 

menerus, maka menjadi pribadi seutuhnya tanpa meniru orang lain. 

3. Karakteristik Aktualisasi Diri 

Maslow memaparkan beberapa karakteristik individu yang mampu 

mengaktualisasikan-diri. Pemaparan karakteristik individu 

pengaktualiasi-diri ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah individu 
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tersebut dapat dikategorikan sebagai individu pengaktualisasi-diri atau 

tidak. Beberapa karakteristik tersebut, antara lain: 

a. Persepsi yang lebih efisien terhadap realitas (More efficient 

perception of reality): Menurut Maslow, Individu yang memiliki 

kepribadian sehat yang telah mencapai tingkatan aktualisasi-diri 

akan mengamati objekobjek dan orang-orang di lingkungan 

sekitarnya secara objektif. 

b. Menerima dirinya sendiri, orang lain, dan alam (Acceptance of self, 

others, and nature): Individu yang telah mengaktualisasikan-diri 

menerima kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dirinya 

tanpa keluhan dan kesusahan. Walaupun individu yang sangat 

sehat tersebut memiliki kelemahan atau cacat, tetapi individu tidak 

akan merasa malu atau merasa bersalah dengan adanya kelemahan 

atau cacat tersebut.  

c. Spontan, efektif, dan alamiah (Spontaneity, simplicity, and 

naturalness): Dalam semua segi kehidupan, individu 

pengaktualisasi-diri bertingkah laku secara terbuka dan tanpa 

berpura-pura, tidak menyembunyikan emosi-emosinya, bahkan 

memperlihatkan emosi-emosinya secara jujur. Individu 

pengaktualisasi-diri juga juga bijaksana dan penuh perhatian 

terhadap orang lain. 

d. Fokus pada masalah (Problem-centering) di luar diri: Karakteristik 

keempat individu pengaktualisasi-diri adalah ketertarikan individu 

kepada persoalan-persoalan di luar dirinya, sehingga ketertarikan 

tersebut mendorong individu pengkatualisasi-diri mengembangkan 

suatu misi dalam hidup yang menyebar melampaui kungkungan-

diri. 

e. Kebutuhan akan privasi (The need of privacy): Individu 

pengaktualisasi-diri memiliki kualitas pemisahan diri dan mampu 

menyendiri tanpa merasa sendirian dan justru merasa relaks dan 
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nyaman ketika sedang bersama dengan orang lain atau sedang 

sendirian. 

f. Kemandirian (Autonomy): Preferensi dan kemampuan individu 

pengaktualisasi-diri untuk berfungsi secara otonom terhadap 

lingkungan sosial dan fisik erat kaitannya dengan kebutuhan akan 

privasi dan independensi. 

g. Kesegaran yang berkesinambungan dalam mengapresiasi 

(Continued freshness of appreciation): Pengaktualisasi-diri 

senantiasa menghargai pengalaman-pengalaman tertentu, 

bagaimanapun seringnya pengalaman tersebut berulang, yang 

dalam pandangan orang yang tidak memiliki kepribadian sehat-

terasa tidak menarik, dan membosankan, dengan suatu perasaan 

kenikmatan yang segar terpesona, dan kagum. 

h. Pengalaman puncak (The peak experience): Pengalaman puncak 

yang dirasakan oleh individu pengaktualisasi-diri menjadikannya 

tidak memiliki rasa takut, rasa cemas, dan konflik, bahkan menjadi 

penuh kasih sayang, reseptif, dan spontan. Walaupun 

pengaktualisasi-diri mengalami suatu emosi sebagai sesuatu yang 

menakjubkan, mengesankan, antusias, ekstasi, keagungan, 

kerendahan hati, dan kepasrahan, tetapi sumber pembentuk emosi 

tersebut tidak berasal dari suatu pengalaman praktis 

i. Minat social: Pengaktualisasi diri memiliki kepedulian sosial, 

perasaan komunitas, atau rasa persatuan dengan seluruh manusia. 

Maslow menemukan bahwa pengaktualisasi-diri memiliki perilaku 

suka memberikan perhatian dan dukungan kepada orang lain, 

meskipun seringkali merasa seperti orang asing di tanah yang tak 

dikenalnya. 

j. Hubungan antar pribadi yang mendalam (Profound interpersonal 

relations): Tidak terlalu jauh berbeda dengan gemeinschaftsgefȕhl, 

individu pengaktualisasi-diri mampu mengadakan hubungan yang 
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lebih kuat dengan orang lain daripada orang-orang yang memiliki 

kepribadian sehat biasa 

k. Struktur karakter demokratis (The democratic character structure): 

Maslow menjelaskan bahwa pengaktualisasi-diri membiarkan dan 

menerima semua orang tanpa memperhatikan kelas sosial, tingkat 

pendidikan, golongan politik atau agama, ras, atau warna kulit.42 

l. Memilahkan sarana dan tujuan (Discrimination between means and 

ends): Pengaktualisasi-diri membedakan dengan jelas antara sarana 

dan tujuan. Baginya, tujuan atau cita-cita jauh lebih penting 

daripada sarana untuk mencapai tujuan tersebut. 

m. Kepekaan filosofis terhadap humor (Philosophical sense of 

humor): Karakteristik pembeda lainnya dari individu yang 

mengaktualisasikandiri adalah rasa humor filosofisnya yang tidak 

menyerang, seksual, atau menyoroti kekeliruan logika. 

n. Kreatif (Creativeness): Kreativitas merupakan suatu sifat yang 

akan diharapkan seseorang dari individu pengaktualisasi-diri. 

Sosok pengaktualisasi-diri adalah asli, inventif, dan inovatif, 

meskipun tidak selalu dalam pengertian menghasilkan suatu karya 

seni, tidak semua pengaktualisasi-diri adalah penulis, seniman, atau 

penggubah lagu 

o. Resistensi terhadap enkulturasi (Resistance to enculturation): 

Individu pengaktualisasi-diri dapat berdiri sendiri dan otonom, 

mampu melawan dengan baik pengaruh-pengaruh sosial, untuk 

berpikir atau bertindak menurut cara-cara tertentu.
38 

Menurut Maslow aspek-aspek aktualisasi diri pada seseorang 

antara lain adalah sebagai berikut: 
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1) Kreativitas (Creativity). Merupakan sikap yang diharapkan ada 

pada orang yang beraktualisasi diri. Sifat kreatif nyaris 

memiliki arti sama dengan kesehatan, aktualisasi diri dan sifat 

manusiawi yang penuh. Sifat-sifat yang dikaitkan dengan 

kreativitas ini adalah fleksibilitas, spontanitas, keberanian, 

berani membuat kesalahan, keterbukaan dan kerendahan hati.  

2) Moralitas (Morality). Merupakan kemampuan manusia melihat 

hidup lebih jernih, melihat hidup apa adanya bukan 

menurutkan keinginan. Kemampuan melihat secara lebih 

efisien, menilai secara lebih tepat manusiawi secara penuh yang 

ternyata merembes pula ke banyak bidang kehidupan lainnya. 

3) Penerimaan diri (Self Acceptance). Banyak kualitas pribadi 

yang dapat dirasakan di permukaan yang tampak bervariasi dan 

tidak berhubungan kemudian dapat dipahami sebagai 

manifestasi atau turunan dari sikap yang lebih mendasar yaitu 

relatif kurangnya rasa bersalah, melumpuhkan rasa malu dan 

kecemasan dalam kategori berat.  

4) Spontanitas (Spontaneity). Aktualisasi diri manusia dapat 

digambarkan sebagai relatif spontan pada perilaku dan jauh 

lebih spontan daripada di kehidupan batin, pikiran, impuls, dan 

lain lain, perilaku ini ditandai dengan kesederhanaan, 

kealamian dengan kurangnya kesemuan ini tidak selalu berarti 

perilaku konsisten yang tidak konvensional. 

5) Pemecahan masalah (Problem Solving). Yaitu individu akan 

lebih menghargai keberadaan orang lain dalam lingkungannya, 

Dengan beberapa pengecualian dapat dikatakan bahwa objek 

biasanya bersangkutan dengan isu-isu dasar dan pertanyaan 

dari jenis yang telah dipelajari secara filosofis atau etika.
39
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C. Penelitian Terkait 

Survei penulisan diarahkan untuk mengkaji penelitian masa lalu 

yang terkait dengan pemeriksaan ini. Ada beberapa penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyatul Insan 

(2020) dengan judul “Motivasi Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan 

IPS Angkatan 2019 UIN Malang Dalam Perspektif Teori Social Exchange 

George Caspar Homans”.
40

 Dalam penelitian tersebut diteliti tentang 

motivasi mahasiswa memilih jurusan pendidikan IPS angkatan 2019 UIN 

Malang dalam perspektif teori social exchange oleh George Caspar 

Homans. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil studi ini 

menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa dalam memilih jurusan 

pendidikan IPS angkatan 2019 UIN Malang dalam melihat tujuannya 

dapat dikelompokkan menjadi motivasi keluarga (Family Pased Motive) 

karena adanya dorongan dari pihak keluarga yang menyarankan mereka 

untuk memilih jurusan Pendidikan IPS, motivasi pribadi (Personal 

Motive) karena adanya kesadaran dari dalam diri sendiri untuk memilih 

jurusan Pendidikan IPS, motivasi perasaan (Feeling Motive-In Group) 

mahasiswa angkatan 2019 masih memiliki kecenderungan ingin dianggap 

dan diakui teman-temannya, sehingga ada mahasiswa yang memilih 

jurusan Pendidikan IPS agar diterima di lingkungan pertemanannya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

meneliti tentang motivasi mahasiswa dalam menempuh program studi. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

subjek dan tempat penelitian. 

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2018) 

dengan judul “Motivasi Mahasiswa Dalam Memilih Jurusan Manajemen 
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Dakwah”.
41

 Dalam penelitian tersebut diteliti tentang faktor yang 

memotivasi mahasiswa dalam memilih Jurusan Manajemen Dakwah dan 

hambatan yang dihadapi setelah lulus di Jurusan Manajemen Dakwah. 

Untuk memperoleh data pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil studi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih Jurusan Manajemen 

Dakwah memiliki faktor pendorong yang bervariasi. Faktor keyakinan diri 

sendiri dapat menggerakkan mereka untuk melanjutkan studi di jurusan 

ini, terlebih juga karena mereka mendapat dukungan dari orang tua. 

Adapun faktor pendukung mahasiswa memilih jurusan ini adalah karena 

mekanisme sistem penerimaan mahasiswa, faktor nama jurusan, faktor 

legalitas jurusan, faktor alumni, faktor teman satu jurusan, dan faktor 

sarana prasarana. Akan tetapi yang menjadi hambatan awal mahasiswa 

secara umum adalah terkait dengan sarana prasarana yang belum 

sepenuhnya tersedia dan termanfaatkan, mahasiswa sulit memahami fokus 

tujuan ilmu dari Jurusan Manajemen Dakwah dikarenakan kurangnya 

buku-buku bacaan yang sesuai dengan kurikulum program studi 

manajemen dakwah. Kurangnya pemanfaatan sistem informasi secara 

teknologi juga menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

informasi yang berhubungan dengan jurusan sehingga banyak mahasiswa 

yang tertinggal dari informasi jurusan yang mungkin dianggap penting. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti penulis adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah subjek penelitian. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Windi Septiari Dewi (2021) 

dengan judul “Pengaruh Aktualisasi Diri dan Biaya Pendidikan Terhadap 

Intensi Mengikuti Pendidikan Profesi Guru Pada Mahasiswa FKIP 
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Universitas Jambi”.
42

 Dalam penelitian tersebut diteliti tentang niat 

mengikuti Pendidikan Profesi Guru yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti aktualisasi diri dan biaya pendidikan. Hasil penelitian tersebut yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan antara aktualisasi diri terhadap intensi 

mengikuti Pendidikan Profesi Guru pada Mahasiswa FKIP Universitas 

Jambi, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya pendidikan 

terhadap intensi mengikuti Pendidikan Profesi Guru pada Mahasiswa 

FKIP Universitas  Jambi dan Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

aktualisasi diri dan biaya pendidikan secara bersama-sama atau simultan 

terhadap intensi mengikuti Pendidikan Profesi Guru pada Mahasiswa 

FKIP Universitas Jambi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama meneliti tentang aktualisasi diri pada 

mahasiswa. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah jenis pendekatan penelitian. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah (2022) 

dengan judul “Aktualisasi Diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Melalui Komunitas Kesehatan Mental”.
43

 Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mengetahui gambaran aktualisasi diri mahasiswa bimbingan dan 

konseling melalui komunitas kesehatan mental. Penelitian ini  

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Analisis data dilakukan melalui 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verivikasi Terdapat tiga subjek penelitian 

yang telah diwawancari secara mendalam. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan informasi terkait gambaran aktualisasi diri mahasiswa 

bimbingan dan konseling yang tergabung dalam komunitas kesehatan 

mental. Pada penelitian ini ditemukan bahwa ketiga subjek penelitian telah 

memahami potensi yang ada dalam dirinya dan berusaha memenuhi 

                                                           
42

 Dewi, Windi Septiari, “Pengaruh Aktualisasi Diri Dan Biaya Pendidikan Terhadap 

Intensi Mengikuti Pendidikan Profesi Guru Pada Mahasiswa Fkip Universitas Jambi,” Doctoral 

dissertation, (Jambi: Universitas Jambi), (2021), hlm. 1. 
43

 Siti Aminah, “Aktualisasi Diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Melalui 

Komunitas Kesehatan Mental.” Jurnal, (Jakarta: UNINDRA). (2022), hlm. 1. 



31 
 

 

kebutuhan pertumbuhannya dengan cara menjalani peran tertentu di 

komunitas sesuai dengan potensi yang dimiliki. Ketiga subjek merasakan 

kepuasan tersendiri dalam proses pengembangan potensi di komunitas. 

Selain itu, dengan adanya dampak positif yang subjek berikan kepada 

lingkungan sekitar menjadikan keberadaan diri subjek diakui bermakna 

oleh lingkungan sekitar. Penelitian ini juga menemukan bahwa adanya 

dorongan yang membantu subjek megaktualisasikan potensinya dalam 

komunitas, yaitu motivasi diri yang positif dan harapan akan ada hasil 

yang berguna jika subjek berperan dalam komunitas kesehatan mental. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

meneliti tentang aktualisasi diri pada mahasiswa. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada sujek penelitiannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian penulis mengenai analisis motivasi dan aktualisasi diri 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab di Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menggunakan jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang merupakan 

salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak 

memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang digunakan dan 

kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian lapangan merupakan 

penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara 

langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya 

setempat.44 Penelitian lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah 

mana penelitiannya berdasarkan konteks. Selanjutnya metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif deskriptif untuk kemudian dianalisis. 

Dengan pendekatan kualitatif dimana pengumpulan data dilakukan secara 

langsung yaitu di lapangan.  

Jenis penelitian ini memiliki sifat deksriptif dan lebih cenderung 

menggunakan analisis. Kirk dan Miller berpendapat bahwa penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahnya.
45

 Kualitatif deskriptif yaitu 

pengumpulan data dari responden dengan bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, baik itu 

perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan secara deskriptif 
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dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
46

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan penulis dalam melakukan 

penelitian ialah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang 

berada di Jln. Ahmad Yani No. 40A, Karanganjing, Purwanegara, 

Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Perguruan tinggi ini memiliki program studi pendidikan 

Bahasa Arab yang menjadi fokus penelitian penulis. Maka dari itu, 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sangat cocok untuk 

dijadikan tempat penelitian dalam skripsi ini. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam 

kurun waktu kurang lebih dua bulan yaitu pada tanggal 25 Mei 

2023 sampai dengan 25 Juni 2023. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian yang merupakan sesuatu yang akan digali dalam 

penelitian. Menurut Sugiyono objek penelitian adalah suatu perlengkapan 

atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian diambil 

kesimpulannya. Objek penelitian bertujuan guna memperoleh data yang 

mempunyai nilai, skor, serta ukuran yang berbeda.47 Objek penelitian ini 

adalah Motivasi dan Aktualisasi Diri Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 
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Sedangkan subjek penelitian merupakan hal, benda, atau orang yang 

memberikan peneliti data atau informasi.48 Adapun yang menjadi subjek 

penelitian dalam penelitian ini ialah dosen dan mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Arab: 

a. Dosen Pendidikan Bahasa Arab 

Peneliti menambil salah satu informan dari beberapa dosen 

pendidikan bahasa Arab yaitu Ustadz Enjang Burhanuddin Yusuf, 

M.Pd. Dosen dalam proses perkuliahan mempunyai tanggung 

jawab dalam memotivasi para mahasiswanya untuk terus belajar. 

motivasi tersebut adalah bagian dari nilai-nilai atau karakter yang 

dilakukan oleh dosen kepada para mahasiswa guna 

menumbuhkembangkan prestasi belajar mereka. 

b. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab adalah populasi yang 

akan diteliti oleh penulis. Informan didapat oleh penulis melalui 

prosedur Snowball Sampling. Teknik Snowball Sampling adalah 

suatu teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 

kemudian sampel ini memilih teman-temannya untuk dijadikan 

sampel, begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel tersebut 

menjadi banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding makin lama 

makin besar. Disebabkan teknis pelaksanaannya dimana sampel 

diperoleh secara bergulir lewat satu imforman untuk memperoleh 

informan berikutnya. Informan terpilih mempunyai tingkatan 

kegunaan yang sistematis. Ciri ilustrasi awal diseleksi dari orang 

ataupun kelompok yang menampilkan sikap cocok dengan tujuan 

penelitian. Penulis mengambil beberapa sampel yaitu satu 

mahasiswa per kelas dari angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022. 

Ada beberapa pertimbangan peneliti dalam menentukan dan 

membatasi informan utama. Pertama, informan merupakan 
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mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab yang masih aktif 

dalam perkuliahan. Kedua, informan adalah pelaku utama 

sekaligus pemberi data utama bagi peneliti, sehingga memiliki 

relevansi secara langsung dengan penelitian. Ketiga, informan 

mudah ditemui dan bersedia secara sadar untuk memberikan 

informasi tanpa keterpaksaan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan salah satu varian pilihan metode 

pengumpulan data yang memiliki karakter kuat secara metodologis. 

Metode observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan pengamatan 

dan pencatatan, namun lebih dari itu observasi memudahkan kita 

mendapatkan informasi tentang dunia sekitar. Observasi ilmiah 

berbeda dengan observasi biasa, ini terletak pada prosedur dan kaidah 

ilmiah yang harus terpenuhi dalam proses kegiatan observasi. Isu 

metodologis dari observasi ini mendasarkan pada keterlibatan peneliti 

dalam kegiatan observasi. Terdapat empat tipe pengamat (observer). 

Pertama, menjadi partisipan penuh; kedua, partisipan sebagai 

pengamat; ketiga, pengamat sebagai partisipan; dan keempat menjadi 

pengamat penuh.
49

  

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik penelitian 

observasi partisipatif, dengan sikap peneliti sebagai partisipan pasif, 

yaitu hanya datang ke lokasi penelitian melihat, memerhatikan, 

mewawancara, tetapi tidak melibatkan diri dalam kegiatan mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa Arab di Universitas Islam Negeri 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Adapun kegiatan observasi yang dilakukan pada penelitian ini ialah 

mengamati keadaan mahasiswa di lingkungan Universitas. Penulis 
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juga mengamati keadaan mahasiswa saat mengikuti perkuliahan di 

mata kuliah Syi‟ir Al Arobi yang di ampu oleh bapak Irham Sofwan. 

Selain itu penulis juga mengamati salah satu organisasi 

kemahasiswaan yang diikuti oleh sebagian mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab yaitu ITHLA (Ittihadu Thalabati al Lughah Arabiyah bi 

Indonesia). 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode penggalian data yang banyak 

dilakukan, baik tujuan praktis maupun ilmiah, terutam untuk penelitian 

sosial yang bersifat kualitatif, wawancara adalah percakapan langsung 

dan tatap muka (face to face) dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memeberikan jawaban atas pertanyaan itu.
50

 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema 

yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat tekhnik 

yang lain sebelumnya.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

wawancara terstruktur, di mana pewawancara memiliki daftar 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan digunakan untuk 

mengumpulkan data dari informan.
51

 Dalam penelitian ini, informan 

yang dipilih oleh peneliti adalah mahasiswa dan dosen Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Mahasiswa yang menjadi informan dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 11 orang dan juga satu orang dosen karena dirasa sudah 
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mencukupi atau sudah menjawab dari rumusan masalah yang tertulis 

pada bab pertama. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono yang menyatakan bahwa 

dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh dengan 

dokumen-dokumen yang ada ataupun merupakan suatu peristiwa yang 

sudah berlalu.52 Pada penelitian ini data yang dikumpulkan melalui 

dokumentasi yaitu semua foto ataupun dokumentasi surat yang 

berkaitan dengan penelitian analisis motivasi dan aktualisasi diri 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab di Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Seperti halnya 

dokumentasi surat, foto kegiatan dan foto wawancara.  

 

E. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan aktivitas pengorganiasasian data. Data 

yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar penulis, 

gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. 

Kegiatan analisis data ialah, mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode, dan mengategorikannya. 

Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan 

tema dan konsepsi kerja yang akan diangkat menjadi teori substantif. 

Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisis data yang 

mengikuti model interaktif Miles dan Huberman. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, penulis sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis dirasa belum memuaskan, maka  

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu 
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diperoleh data yang kredibel. Dalam menganalisis data penulis 

menggunakan metode non statistik atau analisis kualitatif dengan 

metode diskriptif Adapun teknis analisi data yang peneliti gunakan 

merujuk pada teknis analisis Model Miles and Huberman yang terdiri 

dari: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum atau memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam hal ini 

data-data yang yang akan di reduksi adalah data penelitian data 

penelitian mengenai hasil observasi dan wawancara di 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian 

data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasi, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan lebih mudah 

dipahami. Sebagaimana dengan reduksi data, penyajian data 

bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis, ia merupakan 

bagian dari analisis. Penyajian data adalah kegiatan 

mengumpulkan banyak informasi yang memberikan 

kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan.
53

 Tahap ini untuk menyajikan data secara sistematis 

berdasarkan kategorisasi dalam tahap reduksi data. Data 

disusun secara sistematis dengan diberi konteks dan naratif 
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sehingga menjadi dasar untuk membangun argumentasi.
54

 

Tujuan penyajian data yaitu dimaksudkan agar lebih 

mempermudah bagi penulis untuk dapat melihat gambaran 

secara kesuluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data 

penelitian setelah dilakuakan reduksi data. Untuk itu, penyajian 

data harus tertata dengan rapi. Pada langkah ini, data disusun 

dengan secara mendalam dan jika ternyata ada hubungan yang 

interaktif maka menjadi informasi yang dapat disimpulkan 

dengan makna tertentu. Dalam penelitian ini penyajian data 

disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif untuk 

mendeskripsikan motivasi dan aktualisasi diri mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa arab di Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ini merupakan tahap terakhir dalam sebuah 

penelitian yakni dimana akan diperoleh jawaban dari semua 

persoalan yang ada dalam rumusan masalah. Dalam 

menyimpulkan sebuah penelitian tentunya dibutuhkan data 

yang dapat diakui kebenarannya. Dimana kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atas gambaran umum suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. Setelah data direduksi dan didisplaykan, 
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maka peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan data 

tersebut dalam bentuk deskripsi atau gambaran umum. 

Ketiga komponen berinteraksi sampai diperoleh suatu 

kesimpulan yang benar. Analisis data tersebut merupakan 

proses intraksi antara ketiga komponen analisis dengan 

pengumpulan data dan merupakan suatu proses siklus sampai 

dengan aktivitas penelitian selesai.
55
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Setelah memperoleh pemahaman yang kokoh tentang konsep motivasi dan 

aktualisasi diri, selanjutnya dalam bab IV ini akan memaparkan hasil penelitian 

tentang motivasi dan aktualisasi diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dalam memaparkan hasil penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa data 

model Miles and Huberman yang terdiri dari Reduksi Data, Penyajian Data, dan 

Verifikasi. Berikut ini beberapa nama-nama mahasiswa yang menjadi informan : 

TABEL 4.1 

DAFTAR INFORMAN 

No Nama Angkatan Kelas Asal Sekolah 

1 Niko Mimbar 2022 PBA A MA Sabilil Muttaqien 

2 Aufadhiya Athalla Naura 2022 PBA B MA Syamsul Huda 

Cilacap 

3 Faqih Maulana 2022 PBA C MA Al Hikmah 2 

Benda 

4 Almina Nafisah 2021 PBA A KMI Gontor Putri 1 

mantingan 

5 Achmad Muntaqo 2021 PBA B MA Raudlatul Ulum 

Guyangan 

6 Muhammad Ibnu Hasan Al-Ghifari 2021 PBA C MAN 1 Banyumas 

7 Islakhul Anam 2020 PBA A MA Ma‟arif NU 

Cilongok 

8 Shofna Arifatul Maula 2020 PBA B MA Manarul Huda 

Tasikmalaya 

9 Nafisah Indal Fauziyah 2020 PBA C MA Mu‟allimin 

Mu‟allimat 

Tambakberas jombang 

10 Umu Latifah 2019 PBA A MA PPPI 

Miftahussalam 
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Banyumas 

11 Nafla „Aqila Salma 2019 PBA B SMA IT Baitussalam 

Yogyakarta 

 

A. Motivasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto memiliki beberapa program studi, 

yakni Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Agama 

Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Tadris Matematika dan Program Studi 

Tadris Bahasa Inggris. Dalam hal ini khususnya mahasiswa yang memilih 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab memiliki motivasi tersendiri 

dalam memilih Program Studi tersebut. Dari penelusuran penulis, terdapat 

beragam latar belakang dan motivasi mahasiswa ingin melanjutkan 

pendidikan ke Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Motivasi disini terbagi 

menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

1. Motivasi Intrinsik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

 “Alasan pertama Saya memilih pendidikan bahasa Arab 

karena mungkin Saya dulunya sudah sejalan lah, dari dulu Saya 

kecil kan sudah di lingkungan pondok jadi udah tau kaya misal apa 

itu isim, apa itu urf dan apa itu fiil. Terus ketika SMP jadi udah 

selaras dari kecil sampe sekarang, jadi misal Saya ambil jurusan 

hukum ya bisa jadi tapi kaya harus belajar dulu dari bawah 

sedangkan bahasa Arab ini sebelumnya sudah ada bayangan, 

cuman disini lebih luas lagi mungkin‟‟.
56

 

“Alasan Saya kenapa memilih program studi bahasa Arab 

karena yang pertama Saya menaruh minat suka dengan bahasa 

Arab, karena dari awal Saya kan MI dan sudah tau bahasa Arab 

sedikit, juga Saya pernah madrasah enam tahun di rumah, jadi 

sudah mengenal sedikit. Jadi ada rasa suka dan ingin memperdalam 

bahasa Arab ditambah pas aliyah Saya juga mondok dan rata-rata 
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pelajarannya dengan bahasa Arab apalagi di Aliyah itu pelajaran 

yang semisal tentang keagamaan, akidah dan sebagainya 

menggunakan kitab kuning. Jadi emang langsung berkenalan 

dengan bahasa Arab. Jadi ingin memperdalam, memperluas dan 

ingin bisa mengaplikasikan‟‟.
57

 

“Karena Saya suka dengan pelajaran bahasa Arab. Awalnya 

Saya tidak menyukai pelajaran bahasa Arab, tapi lambat waktu 

Saya dipondok bahasa Arab jadi pelajaran yang paling Saya sukai 

berlanjut sampai Aliyah. Saat Aliyah Saya sudah berkeinginan 

untuk mengambil program studi pendidikan bahasa Arab saat 

kuliah. Saya menyukai bahasa Arab juga ada faktor dari dukungan 

guru. Selain itu juga karena orang tua adalah guru bahasa Arab jadi 

Saya termotivasi bila suatu saat harus menggantikan‟‟.
58

 

“Karena dulu pernah belajar dan juga merasa masih perlu 

belajar lebih karena banyak yang Saya belum tau tentang ilmu 

bahasa Arab”.
59

 

“Motivasi Saya ingin mempelajari terkait ilmu linguistik 

atau bahasa Arab. Didasari Saya dulu hanya belajar tentang kaidah 

bahasanya saja dan sekarang ingin mengembangkan belajar tentang 

linguistiknya”.
60

 

“Motivasinya yang pasti Saya ingin melanjutkan apa yang 

sudah Saya pelajari, dan juga agar bahasa Arab Saya lebih 

berkembang lagi. Tidak hanya teori tapi juga dengan praktek”.
61

 

“Karena basic di bahasa Arab juga ingin memperdalam 

bahasa Arab dan juga dari guru Saya menyarankan Saya untuk 

mengambil jurusan bahasa Arab”.62
 

 “Lebih ingin untuk mendalami terkait bahasa Arab dan 

juga terkait karir di masa depan Saya ingin jadi dosen bahasa Arab 

atau mungkin jadi penerjemah”.
63
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Motivasi intrinsik mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab yang pertama yaitu karena background pendidikan yang telah 

ditempuh sebelumnya sudah familiar dengan bahasa Arab. Lembaga 

pendidikan yang mereka tempuh sebelumnya adalah sekolah maupun 

madrasah yang berbasis islami. Seperti lulusan dari Pesantren, Madrasah 

Aliyah, SMA IT dan sebagainya. Di dalam sekolah tersebut pastinya 

terdapat pembelajaran bahasa Arab. Fakta ini juga ditemukan di UIN 

Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda didalam penelitian yang dilakukan 

oleh Khairy Abusyairi.
64

 Dalam penelitian tersebut didapat bahwa 85 % 

atau 29 orang responden memilih Prodi PBA karena sesuai dengan 

pendidikan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori motivasi kebutuhan 

bahwa manusia itu makhluk yang tidak akan pernah puas dengan satu 

tujuan saja, tapi akan akan kurang dengan kebutuhan yang lainya lagi.
65

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa 

memilih Prodi PBA karena sesuai dengan latar belakang pendidikan 

mereka sebelumnya. Dari pengalaman belajar sebelumnya sehingga 

mereka ingin mengembangkan dan memperluas apa yang sebelumnya 

mereka pelajari, misal yang tadinya baru belajar tentang kaidahnya saja, di 

perkuliahan bisa memperluas dengan mempelajari ilmu bahasanya. Disisi 

lain mereka melihat bahasa Arab bukan sebagai alat, namun sebagai 

bagian dari dirinya yang tidak dapat dipisahkan, dan melihat bahasa arab 

dari sudut pandang yang lain.  

Selanjutnya yaitu minat dari diri sendiri untuk mempelajari bahasa 

Arab. Ketika seseorang mengejar sesuatu yang benar-benar menjadi 

minatnya, maka pasti akan lebih menikmati prosesnya. Seperti halnya 

konsep motivasi yang dijelaskan oleh Hamzah B. Uno yaitu apabila 
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seseorang senang terhadap sesuatu, dan jika ia dapat mempertahankan rasa 

senangnya maka akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu.
66

 

Motivasi yang timbul dari keinginan diri untuk bertumbuh dan 

berkembang akan mengarahkan mahasiswa untuk mencapai sebuah 

keterampilan yang sesuai dengan profesinya. Karena ini memungkinkan 

dirinya akan mengalami sesuatu yang disebut dengan kemajuan. Maka dari 

itu penting kiranya dalam motivasi itu orientasi mesti disesuaikan dengan 

apa yang hendak dicapai di masa depan. Serupa dengan data yang 

ditemukan di UIN Alauddin Makassar dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Ijjas. Faktor yang dominan dalam memotivasi mahasiswa dalam 

memilih Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Alauddin Makassar adalah faktor internal itu sendiri yang timbul dari 

dalam diri mahasiswa, sehingga menjadi sebab faktor utama dalam 

menggapai harapan dan keinginan sampai kepada tujuannya setelah lulus 

kuliah dari Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
67

  

Selain itu ada juga mahasiswa yang memiliki motivasi memilih 

program studi pendidikan bahasa Arab karena ingin menjadi dosen bahasa 

Arab maupun penerjemah. Fakta ini juga terjadi pada mahasiswa Jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta didalam 

penelitian yang dilakukan oleh Azizah Arum Muslihatin.
68

 Berdasarkan 

artikel ini ditemukan 32% mahasiswa memiliki latar belakang motivasi 

instrumental dalam mempelajari bahasa Arab. Dari keseluruhan motivasi 

instrumental tersebut terbagi menjadi beberapa kategori di antaranya yaitu 

kategori yang memiliki kedudukan tertinggi adalah motivasi dalam 

mempelajari bahasa Arab karena faktor pekerjaan. Ada sebanyak 20% data 
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responden yang telah dihimpun dan ditabulasi. Beberapa pernyataan 

responden tentang latar belakang motivasi instrumental yaitu “Saya ingin 

mempelajari bahasa Arab karena ingin mendirikan biro haji”. Hal serupa 

lainnya yaitu “Saya ingin menjadi dosen bahasa Arab di kampus yang baru 

didirikan karena peluangnya sangat besar”.  

Perbedaan antara motivasi dengan cita-cita akan mengubah 

orientasi yang dimiliki seorang mahasiswa. Misalkan motivasinya bukan 

ingin menjadi guru PBA, namun menjadi guru bidang studi lain, maka 

kuliah di Prodi PBA bisa saja hanya dijadikan kegiatan pengisi waktu 

menganggur atau kegiatan sementara saja. Terlebih jika pikirannya yang 

penting wisuda dan dapat ijazah. Hal ini berbeda dengan mahasiswa yang 

memang memiliki tujuan untuk menjadi guru maupun dosen PBA atau 

profesi lainnya yang berkaitan dengan bahasa Arab.
69

 

Salah satu dari aspek penting suatu motivasi adalah arah tujuan 

yang merupakan titik capai dari motivasi seseorang. Motivasi yang 

dimiliki seseorang, terutama yang berkaitan dengan pilihan masa depan, 

tentu akan berkaitan erat dengan cita-cita karena sama-sama berbicara 

tentang arah dan tujuan. Jika arah dan tujuan berbeda dengan motivasi, 

dimungkinkan motivasi yang dimiliki seseorang akan berubah, atau arah 

dan tujuannya yang berubah. Jikapun tidak demikian, bisa jadi 

motivasinya yang berubah namun tetap dengan arah dan tujuan yang sama, 

hanya saja memilih beberapa opsi lain untuk mencapai itu.
70
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2. Motivasi Ekstrinsik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab 

“Kalo motivasiku karena liat temen-temenku lanjut studi ke 

Al Azhar, Yaman dan sebagainya, aku disitu langsung termotivasi 

untuk bisa lanjut ke timur tengah dari asalnya yang belum bisa 

bahasa Arab terus bisa berkembang bisa bahasa Arab dan juga 

lanjut kesana. Jadi Saya ingin. Dari situ Saya langsung pengen bisa 

kaya mereka untuk lanjutkan studi ke luar negeri ataupun  timur 

tengah. Untuk saat ini Saya masih merasa banyak kekurangan 

terkait bahasa Arab, jadi untuk menunjang bahasa Arab untuk 

sekarang Saya lebih fokus untuk mengembangkan bahasa Arab 

walaupun nanti munkin belum bisa kesana yang penting Saya bisa 

mencapai yang Saya inginkan untuk memperdalam bahasa Arab”.
71

 

“Alasan memilih jurusan ini karena termotivasi teman Saya 

yang serius ingin masuk program studi pendidikan bahasa Arab, 

lalu sekarang saat sudah masuk Saya jadi ingin lebih mendalami 

terkait bahasa Arab‟‟.
72

 

“Jadi dulu Saya cita-citanya punya keinginan pengen bisa 

baca kitab kuning. Saya inginnya mondok tapi orang tua ingin 

Saya kuliah jadi agar sejalan Saya ambil program studi pendidikan 

bahasa Arab”.
73

 

“Yang pertama karna saran dari orang tua mengarahkan ke 

bahasa Arab, karena dari di SMP dan SMA saya berada di 

lingkungan bilingual dimana setiap harinya wajib menggunakan 

dua bahasa asing”.
74

 

“Saya termotivasi dengan orang tua Saya yang kebetulan 

guru bahasa arab, Saya ingin minimal bisa menyamai dan 

maksimalnya bisa di atasnya”.
75

 

                                                           
71

 Faqih Maulana. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara, pada 

jumat tanggal 9 Juni 2023 
72

 Shofna Arifatul Maula. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 

Wawancara, pada rabu tanggal 7 Juni 2023 
73

 Achmad Muntaqo. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara, 

pada jumat tanggal 9 Juni 2023 
74

 Nafla „Aqila Salma. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara, 

pada rabu tanggal 9 Agustus 2023 
75

 Muhammad Ibnu Hasan Al-Ghifari. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab, Wawancara, pada jumat tanggal 9 Juni 2023 



48 
 

 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, motivasi 

ekstrinsik mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang 

pertama yaitu mahasiswa yang termotivasi memilih program studi 

pendidikan bahasa Arab karena teman. Terkadang, melihat teman yang 

penuh semangat dan antusiasme dalam menjalani studi dapat memiliki 

dampak yang kuat terhadap keputusan seseorang dalam memilih jurusan 

kuliah. Teman yang menunjukkan dedikasi, kemajuan, dan kebahagiaan 

dalam bidang tertentu dapat memberikan inspirasi bagi calon mahasiswa 

untuk menjajaki bidang yang sama.
76

 Sebelum membuat keputusan 

penting ini, perlu bagi calon mahasiswa untuk merenungkan tentang 

minat, keahlian, tujuan jangka panjang, dan nilai-nilai pribadi mereka, 

yang terpenting keputusan ini harus didasarkan pada pemahaman yang 

mendalam tentang diri sendiri. Dengan demikian, inspirasi dari teman 

dapat menjadi bahan bakar untuk eksplorasi lebih lanjut dan pertumbuhan 

pribadi dalam perjalanan pendidikan seseorang. 

Fakta ini juga terungkap dalam penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nita Hernita. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 

keputusan. Hal ini dibuktikan dengan mahasiswa sebagai responden 

memiliki tingkat bekerjasama yang tinggi , mudah menerima teman baru, 

mudah beradaptasi, dan senang bermain dengan siapapun. Dalam hal ini, 

baik tidaknya teman sebaya mempengaruhi pergaulan untuk menentukan 

pilihanya, tergantung pada kemampuan diri mahasiswa dalam mengnalisis 

untuk memenuhi apa yang menjadi harapan dengan selalu berpikir positif 

dan mempertimbangkan segala aspek dalam pengambilan keputusan.
77
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Motivasi ekstrinsik yang kedua yaitu karena saran dari orang tua. 

Motivasi memilih jurusan karena saran orang tua bisa memiliki nilai 

positif jika mempertimbangkan beberapa hal. Saran orang tua mungkin 

didasarkan pada pengalaman hidup mereka dan keinginan agar anaknya 

memiliki masa depan yang stabil dan sukses. Penting bagi mahasiswa 

untuk bermusyawarah dengan orang tua dan mencari pemahaman bersama 

mengenai pilihan jurusan yang sesuai dengan minat serta tujuan hidup 

mereka. Pilihan jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat cenderung 

memunculkan motivasi yang kuat, memungkinkan mahasiswa untuk 

berkembang dan mencapai prestasi yang lebih baik. Pada akhirnya, sebuah 

keseimbangan antara saran orang tua dan pemahaman diri sendiri menjadi 

kunci dalam memilih jurusan yang tepat.  

Serupa dengan fakta yang ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nurfia Barning. Dalam penelitian ini berdasarkan indikator 

sekaligus menjadi faktor pertama yaitu keluarga/orangtua, pada hasil 

penelitian yang telah dianalisis menunjukkan hasil yang dapat 

dikategorikan berpengaruh. Hal ini di tunjukkan dari persentase jawaban 

responden (mahasiswa) pada angket nomor 1 sampai dengan nomor 7 

mengenai persepsi keluarga/orangtua terhadap PS PAP. Hal tersebut 

didukung pula oleh hasil wawancara dari 5 informan peneliti yang dimana 

4 informan menyatakan setuju bahwa keluarga atau orang tua 

mempengaruhi mahasiswa memilih PS PAP karena memiliki persepsi, 

harapan serta perekonomian yang mencukupi untuk membiayai mahasiswa 

tersebut kuliah.
78

 

Motivasi ekstrinsik yang terakhir yaitu mahasiswa termotivasi dari 

profesi orang tua. Profesi orang tua yang menjadi guru dianggap sebagai 

profesi yang mulia.  Di mana mahasiswa tersebut berusaha untuk bisa 
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mengikuti jejak orang tuanya untuk menjadi guru. Motivasi ini juga 

ditemukan pada mahasiswa di jurusan pendidikan IPS UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyatul Insan 

terdapat dua mahasiswa yang termotivasi memilih jurusan pendidikan IPS 

karena profesi orang tua yang mereka anggap sebagai profesi mulia, asyik 

dan bisa bermanfaat dalam memberikan ilmu kepada para siswa.
79

 Sesuai 

dengan faktor hygiene dalam teori motivasi HERZBERG (Teori dua 

faktor) Menurut Herzberg faktor higiene memotivasi seseorang untuk 

keluar dari ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah hubungan antar 

manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya.
80

 

3. Motivasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Dalam 

Mempelajari Bahasa Arab 

 “Karna bahasa Arab adalah bahasa surga, dimana dengan 

mempelajari bahasa Arab dapat menambah keilmuan yang mana 

bagi umat muslim biasa melafalkan doa-doa yang menggunakan 

bahasa Arab juga”
81

 

“Ingin mengembangkan bahasa Arab yg sudah dipelajari 

dari dulu dan juga karena bahasa Arab itu bahasa Al Quran jadi 

agar saya bisa lebih paham akan bacaan solat dan bisa lebih 

khusyuk dalam beribadah”  
82

 

“Motivasi saya mempelajari bahasa Arab yang pertama kita 

sebagai orang Islam,dan Islam lahir dari rahim orang arab setidak 

nya kita harus mempelajari dan harus termotivasi untuk mudah 

mempelajari bahasa Arab itu sendiri. Selain itu saya juga 

berkeinginan untuk menjadi guru bahasa Arab maupun dosen 

bahasa Arab dan bisa juga menjadi penerjemah bahasa Arab. 

Paling penting dari semua itu bahwa agar aspek spiritual saya lebih 

baik dan lebih faham apa kandungan ayat ayat Alqur'an maupun isi 
                                                           

79
 Zuhriyatul Insan. “Motivasi mahasiswa memilih jurusan pendidikan IPS angkatan 2019 

UIN Malang dalam perspektif teori social exchange George Caspar Homans,” Doctoral 

dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. (2020). hlm. 71 
80

 Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi,” Jurnal Adabiya, Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry, Vol. 1 No. 83.(2015) . hlm. 6. 
81

 Nafla „Aqila. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara, pada 

selasa tanggal 17 Oktober 2023 
82

 Shofna Arifatul Maula. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 

Wawancara, pada selasa tanggal 17 Oktober 2023 



51 
 

 

tafsiran Alquran lewat kitab kitab kuning yang sering dikaji di 

kalangan pondok pesantren”
83

 

“Saya merasa terdorong untuk mempelajari bahasa Arab 

karena saya tinggal bersama keluarga yang berkecimpung dalam 

dunia bahasa Arab. Hal itu membuat saya ingin memahami lebih 

dalam terkait bahasa Arab”
84

 

“Ingin memperdalam keterampilan bahasa Arab yang telah 

saya pelajari selama bertahun-tahun dan keluarga juga mendukung 

untuk saya memperdalam terkait keterampilan bahasa Arab saya”
85

 

“Karena ingin bisa memahami kitab-kitab gundul berbahasa 

Arab, selain itu juga saya sempat berkeinginan untuk kuliah di 

mesir dan juga memiliki keinginan untuk menjadi dosen bahasa 

Arab”
86

 

Motivasi mempelajari bahasa Arab bagi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab yang pertama yaitu karena tujuan religius atau 

ingin memahami lebih dalam terkait agama Islam. Seperti ingin 

mempelajari bahasa Arab karena bahasa ini merupakan bahasa Surga dan 

bahasa yang digunakan dalam Al Quran. Sehingga dapat membantu 

pembelajarnya untuk lebih khusyuk dalam beribadah dikarenakan dia 

paham akan makna dari doa-doa yang dilafalkan yang mana doa-doa, 

bacaan shalat dan juga Al Quran itu menggunakan bahasa Arab. Motivasi 

ini juga bisa dikategorikan masuk dalam motif teologis, yang mana motif 

ini manusia sebagai makhluk Ilahi, sehingga terjadi interaksi antara 

manusia dengan Tuhan. Hal ini juga terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nginayatul Khasanah dengan penelitian berjudul 

“Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua (Urgensi Bahasa Arab 

dan Pembelajarannya Di Indonesia)”. Bahwa Indonesia adalah salah satu 
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negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, otomatis motif 

keagamaan merupakan alasan yang mendasar untuk mempembelajari 

bahasa Arab. Oleh karena itu studi bahasa Arab dan Islam di Indonesia, 

hampir merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kenyataannya 

memang menunjukkan bahwa kedua bidang studi tersebut hampir 

bersamaan. Bahasa Arab dikenal di Indonesia sama dengan dikenalnya 

agama Islam, atau dengan kata lain bahasa Arab di Indonesia sama tuanya 

dengan agama Islam.
87

 

Motivasi yang berikutnya yaitu karena tujuan akademis, seperti 

tujuannya agar bisa mencapai kemahiran dalam memahami kitab-kitab 

gundul maupun literature lain yang menggunakan bahasa Arab, selain itu 

juga untuk mengembangkan kompetensi berbahasa Arab yang telah 

dipelajari sebelumnya. Fakta ini diungkapkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Maryam Nur Annisa berjudul “Analisis Kebutuhan dan 

Tantangan dalam Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing di 

Pendidikan Tinggi: Perspektif Mahasiswa dan Dosen”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 65% siswa memiliki tujuan akademis 

dalam mempelajari Bahasa Arab. Mereka ingin menguasai bahasa ini 

untuk membaca dan memahami teks-teks agama Islam, seperti kitab-kitab 

hadis dan tafsir. Selain itu, tujuan akademis siswa juga mencakup 

keinginan untuk memperdalam pemahaman tentang budaya Arab dan 

sastra Arab sebagai bagian dari pengembangan wawasan akademis 

mereka.
88

 

Sejumlah besar mahasiswa yang memutuskan untuk belajar bahasa 

Arab memiliki tujuan akademis yang sangat spesifik. Mereka memulai 

perjalanan ini dengan tekad untuk memahami bahasa ini dengan baik guna 
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mengakses teks-teks agama Islam dalam bahasa aslinya. Al-Quran, hadis, 

dan literatur keagamaan lainnya menjadi pusat perhatian mereka. Tujuan 

ini bukan hanya tentang pemahaman kata demi kata, tetapi juga menggali 

makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks-teks suci. 

Motivasi selanjutnya yaitu kerena tujuan karir dan juga bertujuan  

untuk mendapat pengalaman hidup di Negara berbahasa Arab. Beberapa 

mahasiswa menyatakan tujuannya mempelajari bahasa Arab adalah karena 

berkeinginan suatu saat menjadi guru maupun dosen bahasa Arab juga 

menjadi penerjemah bahasa Arab. Selain itu ada juga mahasiswa yang 

berkeinginan untuk melanjutkan perkuliahan di mesir. Motivasi-motivasi 

tersebut dapat dikategorikan sebagai motif sosiogenetis, dimana motivasi 

yang berasal dari faktor sosial dan genetis, yang dapat mencakup pengaruh 

lingkungan sosial, keluarga, budaya, atau latar belakang genetis seseorang 

dalam menentukan minat dan kemampuan dalam mempelajari bahasa 

Arab. Misalnya berasal dari keluarga yang memiliki latar belakang Arab 

atau memiliki minat dalam bahasa Arab, ini bisa menjadi faktor genetis 

atau sosial yang memotivasi mahasiswa untuk mengejar karir sebagai 

dosen bahasa Arab. Kemudian juga jika sudah tumbuh dalam lingkungan 

di mana bahasa Arab dan budaya Arab memiliki peran penting, sangat 

mungkin mahasiswa memiliki minat alami dalam memahami dan 

mempelajari bahasa Arab, yang merupakan pengaruh sosial yang kuat. 

 “Motivasi itu sangat penting untuk mahasiswa program 

studi pendidikan bahasa Arab karena ada banyak sekali mahasiswa 

yang masuk bukan atas dasar pilihan mereka atau kalaupun mereka 

masuk itu banyak yang meraba-meraba tidak sepenuhnya tau 

tentang bahasa Arab sehingga banyak mahasiswa di semester awal 

ini kehilangan motivasi untuk meneruskan kuliah. Saya beberapa 

kali dimintai atau didatangi mahasiswa untuk pindah ke program 

studi yang lain. Biasanya Saya kasih motivasi dan Alhamdulillah 
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banyak diantara mereka yang bertahan di program studi pendidikan 

bahasa Arab”.
89

 

 “Biasanya Saya memberikan pandangan bahwa ilmu 

manapun banyak tantangannya, tidak hanya pendidikan bahasa 

Arab. Semua ilmu itu mungkin dipelajari asalkan kita punya 

semangat yang tinggi, punya motivasi yang tinggi. Biasanya Saya 

kasih contoh bahwasanya Saya ini termasuk korban dari pada 

ketidakmampuan, merasa tidak mampu dalam belajar bahasa Arab. 

Dan pada akhirnya kemudian Saya bertanya salah satu faktornya 

karena Saya punya motivasi yang tinggi. Jadi biasanya Saya kasih 

cerita pengalaman Saya tentang bagaimana berjuang untuk menjadi 

orang yang punya semangat tinggi dalam belajar bahasa Arab. 

Selain itu Saya juga kasih mereka motivasi dari sisi agamanya dari 

sisi bahasa Arab bahwa sebagai bahasa agama akan sangat 

membantu kita anak pendidikan bahasa Arab untuk 

mengembangkan keilmuan-keilmuan agama. Jadi pendidikan 

bahasa Arab itu selain pendidik nanti juga akan punya kemampuan 

agama yang baik karena dia mampu mengakses lansung pada 

sumber-sumber berbahasa Arab yang mana tidak semua orang 

dapat melakukan itu”.
90

 

Proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila 

mahasiswa memiliki motivasi yang baik. Dosen sebagai pendidik dan 

motivator harus memotivasi mahasiswa untuk belajar demi tercapainya 

tujuan dan tingkah laku yang diinginkan. Pentingnya memiliki motivasi 

sudah dijelaskan di atas oleh salah satu dosen program studi Pendidikan 

Bahasa Arab, Dr. Enjang Burhanuddin Yusuf, M.Pd. Beliau juga 

memberikan pandangan bahwa ilmu manapun banyak tantangannya, tidak 

hanya pendidikan bahasa Arab. Semua ilmu itu mungkin dipelajari asalkan 

kita punya semangat yang tinggi dan punya motivasi yang tinggi. Salah 

satu cara Beliau memotivasi mahasiswa adalah dengan menceritakan 

pengalaman beliau tentang bagaimana berjuang untuk menjadi orang yang 

punya semangat tinggi dalam belajar bahasa Arab. Selain itu Beliau juga 

memberi motivasi dari sisi agamanya bahwa bahasa Arab sebagai bahasa 

agama akan sangat membantu mahasiswa pendidikan bahasa Arab untuk 
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mengembangkan keilmuan-keilmuan agama. Jadi pendidikan bahasa Arab 

itu selain pendidik nanti juga akan punya kemampuan agama yang baik 

karena dia mampu mengakses lansung pada sumber-sumber berbahsa Arab 

yang mana tidak semua orang dapat melakukan itu. 

 “Kalo keaktifan Saya di kelas Saya diamanahi menjadi kosma 

dikelas selama dua semester, lalu di kelas Saya ketika ada presentasi 

temen-temen Saya berusaha untuk bertanya, selain untuk melatih 

mental, melatih public speaking juga agar membiasakan diri berpikir 

kritis. Bagaimana agar tidak stuck, agar tidak masih malu-malu 

bertanya dan belum bisa berpendapat sekarang jangan sampai disitu - 

situ saja tapi harus ada perubahan kedepan”.
91

 

“Di kelas Saya aktif masuk, dan ketika perkuliahan Saya tidak 

diam saja, jadi ketika ada sesi diskusi Saya aktif bertanya maupun 

menanggapi di mata kuliah bahasa Arab”.
92

 

 

Gambar 4.1 Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Motivasi berdampak positif pada mahasiswa, meskipun dampak positif 

ini secara hakiki tetap saja berbeda jika dilihat dari segi proses. Beda 

motivasi tentu beda proses. Mempelajari sungguh-sungguh dan 

menyenanginya tentu akan berbeda dengan belajar dengan Sistem Kebut 

Semalam, terutama pada kesan yang di tinggalkan. Dampak positif disini 

contohnya adalah dapat mencapai target yang lebih tinggi. Untuk 

mencapai sebuah kepuasan, tentu perlu usaha yang lebih. Seseorang yang 
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memiliki motivasi tinggi tentu tidak akan puas jika masih satu level 

dengan orang lain lain yang jelas-jelas motivasi dan tujuannya berbeda. 

Untuk mencapai kepuasan ini, mahasiswa akan meningkatkan target 

kuliahnya lebih dari orang lain, baik dalam bidang akademik, maupun 

bidang pengalaman.  

Dalam hal keaktifan di kelas contohnya, mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan. Hal ini 

juga dikaji dalam penelitian yang dilakukan oleh Yosi Intan Pandini 

Gunawan. Dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar 

terhadap Keaktifan Siswa dalam Mewujudkan Prestasi Belajar Siswa”. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa secara simultan 

motivasi belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap dalam 

mewujudkan prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi yang 

kuat, akan mempunyai banyak energi untuk menjalankan aktivitas-

aktivitas belajar. Keberhasilan belajar siswa dapat dapat ditentukan oleh 

motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivasinya 

rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. Seorang siswa yang memiliki 

intelegensia tinggi, bisa saja gagal karena kekurangan motivasi. Prestasi 

belajar akan optimal kalau memiliki motivasi yang tepat.
93

 

 “Untuk kendalanya mungkin karena Saya disini bahasa Arab 

Saya belum bisa menemukan linkungan ataupun teman untuk bisa 

diajak berbahasa Arab. Saya juga aslinya punya rancangan dikelas 

terkait bahasa Arab, Saya ingin ada hari khusus untuk menggunakan 

bahasa Arab, bisa dimulai dari perkata dulu dan tidak langsung 

perkalimat, nanti selanjutnya berkembang jika sudah biasa. Tapi 

sampai saat ini belum terlaksana karena tidak semua teman-teman 

Saya berlatar belakang pernah belajar bahasa Arab seperti ada yang 

dari SMA dan SMK yang notabene belum terlalu paham bahasa Arab. 

Jadi masih dipikir lagi untuk mengaplikasikan itu.  

Sikap Saya terkait kendala dalam perkuliahan yang pasti 

pertama Saya mencatatnya dan mencari akar permasalahannya dan 
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ketika sudah ketemu akar permasalahannya Saya mencoba mencari 

solusi dan ketika sudah stuck Saya coba sharing-sharing ke temen, jadi 

Saya bisa mengambil pelajaran dari mereka untuk menyelesaikan 

masalah dan mungkin bisa mengembangkan apa yang mungkin mereka 

sudah laksanakan”.
94

 

Berbeda dengan mahasiswa yang rendah motivasinya. Biasanya 

mereka cenderung tidak memperhatikan di kelas, mengobrol dengan 

teman, bermain gadget atau bahkan tidur. Selain itu, mahasiswa yang 

memiliki motivasi tinggi dalam menghadapi kendala dalam perkuliahan 

pun pasti berbeda. Informan di atas mengalami kendala kesulitan 

menemukan linkungan yang aktif menggunakan bahasa Arab, Namun 

informan tersebut tidaklah hanya pasrah dalam menghadapi kendala 

tersebut. Dia berusaha mencari solusi untuk kendala yang dialaminya. 

Sesuai dengan konsep motivasi intrinsik oleh Hamzah B. Uno bahwa jika 

seseorang senang melakukan sesuatu, Ketika menghadapi tantangan dan ia 

yakin dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut akan mecoba 

menghadapinya.
95

 Hal ini tentu berbeda dengan mahasiswa yang rendah 

motivasinya, mereka ketika menghadapi masalah cenderung pasrah atau 

bisa dikatakan hanya mengikuti alur saja.  

Jika dibandingkan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

yang dimiliki oleh mahasiswa dari data di atas maka bisa disimpulkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi intrinsik yaitu karena 

background pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya telah familiar 

dengan bahasa Arab. Lembaga pendidikan yang mereka tempuh 

sebelumnya adalah sekolah maupun madrasah yang berbasis islami. 

Seperti lulusan dari Pesantren, Madrasah Aliyah, SMA IT dan sebagainya. 

Di dalam sekolah tersebut pastinya mereka sudah dibekali terkait ilmu 

bahasa Arab.  
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Mahasiswa seringkali memilih suatu jurusan berdasarkan latar 

belakang pendidikan yang mereka miliki sebelumnya. Pilihan mereka 

sangat beralasan, karena background pendidikan sebelumnya akan 

memberikan dasar yang kuat untuk mengejar jurusan pendidikan bahasa 

Arab. Pengalaman dan pengetahuan dari pendidikan sebelumnya dapat 

memainkan peran penting dalam menentukan pilihan mereka. Ini bisa 

membantu mereka memanfaatkan pengetahuan yang telah mereka peroleh 

sebelumnya, mempercepat adaptasi, dan mengembangkan pemahaman 

yang lebih dalam di bidang yang serupa. Pemilihan jurusan berdasarkan 

latar belakang pendidikan juga dapat memberikan mahasiswa keunggulan 

kompetitif, karena mereka sudah memiliki dasar yang kuat untuk memulai 

studi di bidang tersebut. Hal ini membantu mahasiswa merasa lebih 

percaya diri dan terampil dalam menghadapi materi kuliah yang lebih 

spesifik, sekaligus membantu mereka membangun pondasi yang kuat 

dalam perjalanan akademik mereka.  

Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa Nur Hikmah yang berjudul “Pengaruh Latar Belakang Jurusan Di 

SMA Terhadap Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi (Studi Kasus Di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta Angkatan 2015). Berdasarkan latar belakang jurusan 

di SMA dan beberapa faktor yang mempengaruhi dalam memilih jurusan 

di perguruan tinggi bahwa mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah angkatan 2015 hampir sebagain 

besar dalam memilih jurusan di perguruan tinggi atas dasar latar belakang 

jurusan ketika di SMA nya yang sejalan dengan jurursan yang meraka 

pilih. Dari hasil analisis data statistik yang telah dilakukan ditemukan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara latar belakang jurusan di 

SMA terhadap pemilihan jurusan di perguruan tinggi.
96

 

                                                           
96

 Annisa Nur Hikmah. Pengaruh Latar Belakang Jurusan di SMA Terhadap Pemilihan 

Jurusan di Perguruan Tinggi (Studi Kasus Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 



59 
 

 

Pemilihan jurusan berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

sejalan dapat dikaitkan dengan teori kebutuhan Maslow hingga batas 

tertentu. Teori kebutuhan Maslow, yang dikenal sebagai "Piramida 

Kebutuhan Maslow," menggambarkan hierarki lima tingkat kebutuhan 

manusia, mulai dari kebutuhan fisik hingga kebutuhan aktualisasi diri. 

Ketika seseorang memilih jurusan yang sejalan dengan latar belakang 

pendidikan, ini dapat memenuhi beberapa tingkat kebutuhan dalam 

piramida Maslow. Secara khusus, hal ini dapat terkait dengan kebutuhan 

akan pemenuhan potensi diri (self-actualization) dan kebutuhan akan 

penghargaan dan pengakuan. Memilih jurusan yang sesuai dengan 

keterampilan dan minat yang dimiliki dapat membantu individu mencapai 

potensi penuh mereka dalam bidang yang mereka pilih.
97

 

B. Aktualisasi Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

1. Aktualisasi Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Di 

Dalam Kelas 

 “Di dalam kelas Saya menjadi PJ atau penanggungjawab 

dalam suatu mata kuliah, alasannya agar Saya lebih disiplin”.
98

 

 “Untuk aktualisasi diri Saya dari awal sudah mencatat 

beberapa target Saya selama misal satu semester ataupun selama 

perkuliaan disini, ketika ko dipertengahan jalan ada hambatan Saya 

coba renungkan dulu ini bagaimana ya cara penyelesaiannya antara 

Saya nanti bisa kembali ke rel yang seharusnya dan sesuai rel yang 

Saya targetkan dari awal, Saya coba untuk berusaha lebih maksimal 

terus berbaur dengan emang yang bener-bener udah mumpuni ataupun 

di atas Saya, Saya coba mengambil sebanyak-banyaknya ilmu yang 
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mereka punya agar Saya kembangakan dan Saya aplikasikan ke diri 

Saya agar Saya bisa mengaktualisasikan diri yang terbaik”.
99

 

“Aktif dalam mata kuliah bahasa arab, selau menambah 

mufrodat dan sejenisnya yang menunjang kemampuan bahasa arab”.
100

 

“Aktif di mata kuliah bahasa Arab, dan juga lebih serius dalam 

mengikuti perkuliahan. Jadi Saya maksimalkan di mata kuliah bahasa 

Arab”.
101

 

“Saat dikelas Saya lebih totalitas di mata kuliah yang praktik 

seperti Taqdimul Qisah”.
102

  

Dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis ditemukan 

beberapa aktualisasi diri mahasiswa saat mengikuti perkuliahan di dalam 

kelas. Yakni menjadi penanggung jawab pada suatu mata kuliah, hal ini 

tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan 

organisasi. Selain itu, menjadi penanggung jawab mata kuliah 

memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan rekan mereka dan 

membangun jaringan yang berguna di masa depan. Tidak hanya itu, 

tanggung jawab ini juga meningkatkan rasa percaya diri dan penghargaan 

diri. 

Cara mencapai aktualisasi diri yang berikutnya yaitu dengan 

bersungguh-sungguh dalam menjalani perkuliahan dan juga lebih 

memberanikan diri dalam berdiskusi di dalam kelas. Bersungguh-sungguh 

dalam menjalani perkuliahan sangat penting untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Dengan fokus pada pembelajaran, keterlibatan aktif dalam 

kuliah, mengerjakan tugas dengan serius, dan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia, mahasiswa akan dapat mengoptimalkan proses pendidikan 
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dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang materi yang 

dipelajari.
103

  

Berikutnya, ada mahasiswa yang membuat target apa yang akan 

dicapai selama perkuliahan, dengan adanya target maka mahasiswa akan 

semakin terdorong dan bersemangat dalam menjalani perkuliahan. 

Membuat target perkuliahan merupakan langkah penting untuk 

mengarahkan pencapaian akademik. Bisa denan cara menetapkan tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang yang spesifik, terukur, dapat dicapai, 

relevan, dan berbatas waktu. Ini dapat membantu mahasiswa tetap fokus, 

termotivasi, dan mengukur kemajuan selama perkuliahan.  

Kemudian berdiskusi dengan teman yang dianggap lebih mumpuni 

agar bisa mendapatkan ilmu baru. Berdiskusi dengan teman sekelas juga 

merupakan cara yang baik untuk mengaktualisasikan diri di dalam kelas. 

Hal ini dapat membantu memperluas pemahaman tentang materi, 

memperoleh berbagai pandangan, dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. Dengan berbagi gagasan dan pemikiran, mahasiswa dapat 

memperkaya pembelajaran dan merangsang pertumbuhan diri.  

Diketahui melalui penelitian yang dilakukan oleh Arri Kurniawan 

dengan judul “Efektifitas Teknik Paper Seminar Untuk Mengajar Menulis 

Ditinjau Dari Aktualisasi Diri Mahasiswa” terdapat fakta yang serupa. 

Bahwa mahasiswa yang memiliki aktualisasi adalah seseorang yang 

memiliki motivasi yang tinggi untuk menggali kemampuan, tetapi mereka 

masih peduli dengan yang lain. Dalam proses pembelajaran menulis di 

kelas, mahasiswa yang memiliki aktualisasi diri yang tinggi akan mencoba 

berdiskusi mengenai ide mereka dengan rasa percaya diri, menerima ide 

dari yang lain, mengembangkan kreativitas dan berinteraksi dengan teman 

lain. Selanjutnya, mahasiswa yang memiliki aktualisasi diri tinggi 
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berusaha untuk inisiatif, kreatif dan bekerja secara efektif dalam 

kelompok.
104

 

Cara pencapaian di atas sesuai dengan Kebutuhan Pertumbuhan 

(Growth Need) menurut Cervone & Pervin. Kebutuhan pertumbuhan 

diartikan seberapa baik seorang individu berupaya untuk mengetahui dan 

memahami kebutuhan dalam dirinya untuk terus bertumbuh sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. Kebutuhan pertumbuhan ditandai dengan adanya 

keinginan dalam diri individu untuk tumbuh mengoptimalkan kekuatan 

dan potensi yang dimiliki. Kebutuhan aktualisasi menjadikan individu 

yang awalnya sederhana tumbuh menjadi suatu yang lebih kompleks, 

tahap ketergantungan berubah menjadi kemandirian, serta perubahan dari 

sesuatu yang tetap dan kaku menjadi kebebasan dalam berekspresi.
105

 

2. Aktualisasi Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Di 

Luar Kelas 

 “Saya mengikuti HMPS dan juga mengajar ekskul di sebuah 

lembaga agar bisa mengembangkan skill mengajar”.
106

 

“Saya ikut HMPS PBA 2 periode, lalu ikut di KTS 2 periode, 

yang periode pertama Saya di divisi debat lalu periode kedua Saya 

jadi wakil ketua, lalu Saya juga ikut di EASA. Ekstra Saya juga 

ikut PIQSI. Saya juga sudah beberapa kali ikut event debat selama 

kuliah”.
107
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 “Saya terjun ke organisasi, disitu Saya belajar untuk menjadi 

MC untuk mengembangkan skill public speaking. Disini Saya ikut 

KTS, HMPS dan Staf SEMA”.
108

 

“Kalo di luar kelas mungkin Saya lebih menekankan dalam hal 

meditasi diri dulu, karena Saya itu perlu menyendiri untuk 

mengerti skill Saya dimana, apakah di menulis, mengitung, di 

olahraga apakah di teknik atau dimana. Nanti ketika Saya 

menemukan skill Saya bisa mengembangkan aktualisasi diri ketika 

di luar. Saya ikut di HMPS di divisi PKO, lalu masuk KTS jadi 

CO, lalu Saya masuk UKM KSIK jadi CO. Saya juga olahraga 

futsal dan juga masuk ikatan takmir Indonesia”.
109

 

“Saya ikut UKM LPM Obsesi, karena Saya tertarik pada dunia 

kepenulisan dan untuk wadah Saya belajar. Saya juga ikut KTS di 

departemen pendidikan yang berfokus pada ilmu alat”.
110

 

“Di luar kelas Saya untuk mengaktualisasikan diri Saya coba 

terjun ke organisasi, Saya ingin mengembankan soft skill dan hard 

skill terutama di public speaking terus untuk menambah relasi juga 

karena relasi juga penting dan melatih pola pikir kritis dan 

mungkin potensi lain yang belum Saya sadari yang mana ketika 

Saya terjun kesitu Saya menemukannya dan bisa Saya kembangkan 

dan terapkan kedepannya. Saya ikut beberapa organisasi, dari 

mulai di ekstra ikut PMII terus Saya juga ikut ITHLA DPW 3 dan 

masuk di departemen pendidikan. Lalu Saya juga ikut KKP 

(Komunitas Kertas Putih) dibawa naungan UPT perpustakaan. 

Saya menaruh minat di dunia literasi dan Saya sedikit suka baca. 

Dan Saya berniat ketika punya banyak buku Saya ingin buka 

perpustakaan pribadi agar bisa bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Saya juga mengadakan proram kelas yaitu Jagongan Bareng isinya 

diskusi terkait mata kuliah program studi terkait bahasa Arab, 

belajar bareng dan sharing terkait yang belum dipahami, agar 

teman-teman yang dari SMA dan SMK bisa belajar baren agar 

tidak merasa salah jurusan lagi dan tidak merasa sebagai minoritas 

di kelas”.
111

 

“Salah satunya Saya aktif di organisasi, karena itu jadi tujuan 

selain Saya kuliah Saya juga ingin aktif di organisasi. Karena hal 

positif yang kita dapat di organisasi bisa kita gunakan di lapangan 
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kerja. Seperti melatih public speaking, lalu memahami situasi dan 

kondisi juga bagaimana kita bisa menyesuaikan diri dengan orang-

orang banyak. Didalam kampus Saya ikut HMPS sebagai ketua, 

lalu di luar kampus Saya aktif di ekstra PMII, lalu di ITHLA 

sebagai pengurus”.
112

 

“Yang pertama Saya mengikuti passion diri sendiri, lalu Saya 

terjun ke organisasi untuk mengembangkan diri. Saya ikut HMPS, 

KTS, PMII, dan juga ITHLA”.
113

 

 “Mengikuti seminar, lalu masuk KTS, PIQSI dan juga Saya 

mengajar bimbel, TPQ dan dipondok juga”.
114

 

“Aktualisasi yang dilakukan ya diantaranya dengan 

memberikan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan apa 

yang sudah mereka miliki dan wadah juga untuk mendampingi 

mereka yang merasa kesulitan. Misalkan Komunitas Tahta 

Syajaroh itu bagian dari aktualisasi diri itu sendiri. Sehingga di 

komunitas ini dibentuk bidang-bidang yang memang menjadi 

minat mahasiswa. Baik dari kalam, kemudian kitabah, nahwu dan 

sebagainya. Sehingga bagi mereka-mereka yg kurang cukup belajar 

di kelas mereka bisa belajar dengan teman-teman tutor sebaya di 

komunitas itu”.
115

 

Dalam program studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sendiri terdapat program-

program untuk meningkatkan dan mendukung proses aktualisasi diri 

mahasiswa. Tidak hanya di dalam kelas, dalam lingkup perkuliahan, 

mahasiswa memiliki banyak peluang untuk bisa mencapai aktualisasi diri. 

Baik itu bergabung dengan himpunan mahasiswa, UKM, organisasi, 

seminar dan sebagainya. 

Pencapaian aktualisasi diri pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto yang pertama yakni dengan 

mengikuti  HMPS PBA (Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
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Bahasa Arab). HMPS PBA merupakan suatu wadah bagi seluruh 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab untuk mengembangkan kemampuan 

berorganisasi, leadership dan juga minat serta bakat. Didalamnya terdapat 

departemen-departemen yang bisa menampung dan menyalurkan minat 

dan bakat mahasiswa PBA. 

Fakta ini ditemukan pula pada penelitian yang dilakukan oleh Islikha 

Prasetyo Ungu dengan penelitian berjudul “Hubungan Antara Tingkat 

Kebutuhan Aktualisasi Diri dengan Tingkat Minat Berorganisasi pada 

Pengurus HMJ di Universitas Muhammadiyah Gresik”.
116 Skripsi ini 

mengkaji tentang hubungan antara tingkat kebutuhan aktualisasi diri 

dengan tingkat minat berorganisasi pada pengurus HMJ di Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Berdasarkan analis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara tingkat kebutuhan aktualisasi diri dengan 

tingkat minat berorganisasi pada mahasiswa pengurus harian HMJ periode 

2013-2014 di Universitas Muhammadiyah Gresik. Menurut Maslow 

Kebutuhan akan aktualisasi diri yaitu bahwa setiap manusia ingin 

menunjukkan kemampuan pribadinya. Oleh sebab itu pada tingkatan ini 

orang cenderung untuk selalu mengembangkan diri dan berbuat yang 

paling baik. Kebutuhan ini merupakan puncak dari hirarki kebutuhan 

manusia yaitu perkembangan atau perwujudan potensi dan kapasitas 

secara penuh.
117

 

Selain itu ada juga mahasiswa yang bergabung dengan unit kegiatan 

mahasiswa EASA (English Arabic Students Association) yang menjadi 

wadah bagi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan bahasa Arab 

dan Inggris (Dwi Bahasa). Melalui UKM EASA mahasiswa bisa 

mengembangkan kemampuan mereka dengan 4 divisi yang tersedia, yaitu: 
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Qism Al-'Arabiyyah, English Division, Management Division, 

Communication & Information Division. 

Kemudian sebagian besar dari informan mahasiswa program studi 

bahasa Arab juga mengikuti KTS. KTS merupakan singkatan dari 

Komunitas Tahta Syajarah, KTS ini merupakan komunitas yang menaungi 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. Didalam komunitas ini banyak kaitannya 

dengan bahasa Arab. Hal tersebut dapat kita lihat dalam kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh komunitas Tahta Syajarah. Didalamnya terdapat 

divisi-divisi yang bisa membantu meningkatkan keterampilan bahasa 

Arab, seperti: debat, syi‟r, khitobah dan lain sebagainya. Komunitas ini 

sangat bisa menjadi wadah mahasiswa pendidikan bahasa Arab untuk 

mencapai aktualisasi diri. Serupa dengan fakta yang terdapat di 

Universitas Negeri Yogyakarta dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Aminah dengan judul “Aktualisasi Diri Mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Melalui Komunitas Kesehatan Mental”.
118

 Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan informasi terkait gambaran aktualisasi diri 

mahasiswa bimbingan dan konseling yang tergabung dalam komunitas 

kesehatan mental. Pada penelitian ini ditemukan bahwa subjek penelitian 

telah memahami potensi yang ada dalam dirinya dan berusaha memenuhi 

kebutuhan pertumbuhannya dengan cara menjalani peran tertentu di 

komunitas sesuai dengan potensi yang dimiliki. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa adanya dorongan yang membantu subjek 

megaktualisasikan potensinya dalam komunitas, yaitu motivasi diri yang 

positif dan harapan akan ada hasil yang berguna. Sesuai dengan pengertian 

pemenuhan kebutuhan menurut Maslow dalam pemenuhan kebutuhan 

aktualisasi diri lebih bermotivasi pada pertumbuhan bukan kekurangan. 

Sangat penting bagi seorang manusia untuk terus bertumbuh dan 
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berkembang selama hidupnya. Kesadaran akan pentingnya memenuhi 

kebutuhan untuk bertumbuh ini menjadi dasar subjek melakukan 

kegiatankegiatan yang dapat membantu mereka mengoptimalkan kekuatan 

dalam dirinya. 

Selain HMPS, KTS dan EASA, ada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi luar kampus yaitu ITHLA (Itihadut Thalabah Al-Lughah Al-

Arabiyyah) yang mewadahi forum komunikasi antar mahasiswa bidang 

Bahasa Arab se Indonesia. Visi ITHLA adalah menuju mahasiswa Bahasa 

Arab yang berprestasi dan berkualitas tinggi. Sedangkan Misi ITHLA 

adalah wadah aspirasi dan silaturahim mahasiswa Bahasa Arab, membantu 

mahasiswa bahasa arab untuk meningkatkan kompetensi dan karirnya, 

sebagai pusat informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan 

pembinaan dan pengembangan Bahasa Arab, mengembangkan Bahasa 

Arab dalam berbagai bentuk pelatihan, membangun kerja sama mahasiswa 

Bahasa Arab di tingkat misi regional, nasional dan internasional.
119

 

Organisasi ini tentu sangat membantu mahasiswa untuk mencapai 

aktualisasi dirinya. 

 

Gambar 4.2 Observasi Kajian Kebahasaan 
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Kajian Kebahasaan (Kelas Belajar Mengajar) merupakan salah satu 

kegiatan yang diselenggarakan oleh departemen pendidikan dan 

kebahasaan ITHLA DPW III. Peserta yang mengikuti kajian kebahasaan 

ini merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab maupun 

Sastra Arab dari berbagai Universitas di Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang bergabung dengan ITHLA DPW III. 

Sebagian besar mahasiswa di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto memilih untuk tinggal di pondok pesantren. 

Hal ini juga membantu mahasiswa untuk mencapai aktualisasi diri, seperti 

melakukan praktek mengajar dan jika tinggal di dalam pondok pesantren 

mereka bisa mendapatkan ilmu lebih tentang bahasa Arab. 

Selain mengikuti unit kegiatan mahasiswa dan organisasi, 

mahasiswa juga bisa mengikuti seminar maupun pelatihan yang berkaitan 

dengan peningkatan bahasa Arab. Di dalam kampus sendiri biasanya 

banyak dilaksanakan seminar yang bisa diikuti oleh semua mahasiswa. Di 

luar kampus juga mahasiswa bisa mengikuti pelatihan maupun kursus 

bahasa Arab. Apalagi di zaman sekarang yang sudah sangat canggih, 

mengikuti seminar bisa melalui internet atau yang biasa disebut webinar. 

Jadi banyak sekali peluang bagi mahasiswa untuk bisa mencapai 

aktualisasi diri. 

 “Menurut Saya penting karena di zaman sekarang ketika 

kita hanya stagnan atau tidak ada perubahan maka dapat dipastikan 

kita akan tertinggal dengan yang lain. Maka pentingnya aktualisasi 

diri untuk mencapai ataupun mengoptimalisasikan potensi-potensi 

ataupun minat kita agar dapat kita implememntasikan ataupun 

nanti bisa bermanfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat luas. 

Agar bisa bermanfaat bagi orang lain, ketika kita punya bakat tapi 

ko tidak dioptimalisasikan nanti bagaimana kita bisa bermanfaat 

bagi masyarakat. Maka dari situ pentingnya aktualisasi diri agar 

bisa mengoptimalisasikan bakat dan minat dan ketika kita 
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diakatakan jadi kita bisa tularkan dan memberi manfaat pada orang 

lain”.
120

 

Aktualisasi diri bagi mahasiswa memiliki peranan penting, seperti 

yang telah diutarakan di atas oleh dosen pendidikan bahasa Arab Dr. 

Enjang Burhanuddin Yusuf, M.Pd.. Menurut beliau aktualisasi diri penting 

karena dengan aktualisasi diri mahasiswa bisa mengoptimalisasi potensi 

maupun minat yang dimilikinya. Dengan begitu maka pengoptimalisasian 

bakat ini bisa bermanfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat lainnya. 

Dengan aktualisasi diri mahasiswa bisa mengembangkan potensi pribadi, 

mencapai tujuan akademik, dan persiapan untuk karir di masa depan. Hal 

ini membantu mahasiswa mengeksplorasi minat, mengasah keterampilan, 

serta membangun rasa percaya diri yang diperlukan dalam menghadapi 

tantangan hidup. 

 “Hambatan Saya terkait aktualisasi diri yaitu dari diri 

sendiri kadang masi merasa insecure dengan teman-teman yang 

lebih mumpuni, kadang masi membandingkan diri dengan oran 

lain, masi belum bisa mengoptimalkan juga terkait aktualisasi diri, 

terkait tujuan hidup, belum bisa memberikan yang terbaik juga 

untuk orang tua. Intinya Saya masih harus banyak belajar dari 

pengalaman juga dari orang-orang terdekat yang memang mungkin 

mereka lebih hebat dari Saya. Jadi Saya merenungkan apa yang 

perlu diperbaiki ditambah dan sharing dengan yang lain barangkali 

ada ilmu baru yang dapat Saya aplikasikan ke diri sendiri dan 

terapkan pada kehidupan Saya sendiri”.
121

 

“Masi susah untuk mengatur waktu antara organisasi 

dengan kulia. Dan saya lebih mengutamakan kuliah”.
122

 

“Hambatannya kalo Saya itu masih merasa susah dalam 

membagi waktu. Seperti waktu untuk berorganisasi, untuk belajar 

di luar kelas, karena Saya merasa jika sudah di luar kelas tinggal 

mikirin yang lain, jadi kalo dikelas pikiran Saya dikelas. Itu salah 

satu hambatan dari Saya. Cara Saya mengatasi itu sekarang Saya 
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sedang mencoba membuat schedule agar lebih bisa mengatur 

waktu”.
123

 

“Masih keteteran dalam membagi waktu, lalu dari finansial 

karena masih bergantung ke orangtua, lalu kadang merasa lelah 

dan ingin berhenti. Tapi itu tadi, karena adanya motivasi 

menjadikan saya untuk terus maju”.
124

 

“Hambatan mungkin dari Saya lebih ke eksternal, misal 

ketika Saya ingin latihan debat saya masih bingung untuk mencari 

partner debat. Lalu dari segi fasilitas dan juga dari finansial. Cara 

mengatasinya ya yaudah latihan sendiri, juga Saya coba cari teman 

yang mungkin maharah kalamnya bagus”.
125

 

“Kalo hambatan banyak ya, pertama yang paling banyak 

adalah kekurangan kompetensi pedagogik dalam mengajar itu kita 

kekurangan. Tenaga ahli yang sudah mumpuni itu menjadi 

problem kemudian juga kualitas input mahasiswa yang bermacam-

macam itu juga menjadi hambatan, tentu juga diantaranya adalah 

masing-masing kelas masing-masing mahasiswa juga memiliki 

motivasi yang berbeda-beda. Terus kemudian kepedulian dosen 

yang secara langsung tidak bisa dekat mahasiswa karena memang 

dosen juga sudah berkeluaraga sudah punya banyak pekerjaan dan 

pengabdian biasanya agak berkurang dari kami untuk dekat dengan 

mahasiswa dan hadir secara langsung untuk menangani masalah 

mereka”.
126

 

Dalam mencapai aktualisasi diri tentunya ada hambatan yang 

dialami oleh mahasiswa. Ada mahasiswa yang merasa insecure atau bisa 

dikatakan tidak percaya diri. Padahal kepercayaan diri merupakan aspek 

yang sangat penting dalam mengaktualisasikan potensi yang ada dalam 

diri seseorang. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang mumpuni 

maka ia dapat dengan mudah mengaktualisasikan potensi yang ada pada 

dirinya tersebut. Untuk membangun kepercayaan diri setiap individu 

dimotivasi untuk dapat mandiri dan tidak bergantung pada individu lain 

serta lebih meningkatkan hubungan saling membantu dan menasihati. 
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Hambatan lainnya yaitu mahasiswa yang juga terjun dalam 

organisasi terkadang merasa sulit untuk membagi waktu antara kegiatan 

kuliah dan organisasi. Hal tersebut bisa di atasi dengan membuat jadwal 

atau skala prioritas agar mempermudah dalam membagi waktu 

berkegiatan. 

Hambatan juga bisa ditimbulkan dari segi finansial dan fasilitas 

yang kurang memadai. Apalagi sebagai mahasiswa yang secara finansial 

masih bergantung kepada orang tua terkadang jika ingin mengikuti suatu 

kegiatan yang membutuhkan biaya jadi terhalang. 

Dalam melaksanakan program yang meningkatkan aktualisasi diri, 

program studi pendidikan bahasa Arab pun mengalami hambatan, seperti 

kekurangan kompetensi pedagogik dalam mengajar, kemudian juga 

kualitas input mahasiswa yang bermacam-macam itu juga menjadi 

hambatan. Lalu kepedulian dosen yang secara langsung tidak bisa dekat 

mahasiswa karena terhalang kesibukan para dosen seperti sudah 

berkeluaraga, banyak pekerjaan dan pengabdian jadi kurang bisa untuk 

dekat dengan mahasiswa dan hadir secara langsung untuk menangani 

masalah mereka. 

Hambatan kekurangan kompetensi pedagogik pun ditemukan di 

Universitas Pendidikan Ganesha dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Putu Pratiwi Puji Lestari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang dalam 

melaksanakan pembelajaran dilihat dari persepsi mahasiswa semester 

enam yang diajar, hanya satu dosen yaitu dosen ke-5 yang dianggap sudah 

memenuhi kriteria pedagogik seorang dosen, sedangkan empat dosen lain 

yaitu dosen 1, dosen 2, dosen 3, dan dosen 4 dianggap masih belum 

memenuhi kriteria pedagogik sebagai seorang dosen. Komentar dan saran 
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mahasiswa secara umum ialah kompetensi pedagogik dosen dalam hal 

pembelajaran kurang dan perlu ditingkatkan lagi.
127

 

Menurut Situmorang dan Winarno kompetensi pedagogik yakni 

mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
128

 Kompetensi pedagogik harus dimiliki dosen karena 

kompetensi ini sangat berperan terhadap pengembangan pembelajaran. 

Misalnya dalam membuat rancangan pembelajaran semester (RPS) untuk 

satu semester yang terdiri dari beberapa aspek seperti tujuan 

pembelajaran,indikator,kriteria dan bentuk penilaian,metode pembelajaran, 

pengalaman belajar, materi pembelajaran dan satuan acara perkuliahan. 

Kemudian pada pelaksanaan penilaian perkuliahan, dosen melakukan 

penilaian secara objektif. Berdasarkan  hal tersebut maka kompetensi 

pedagogik dosen sangat berperan dan berkontribusi besar terhadap 

pengembangan pembelajaran.
129

 

Mahasiswa yang menganggap pilihannya kuliah di Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab tepat dan sesuai dengan cita-citanya merupakan 

mahasiswa yang memiliki motivasi awal yang positif. Mereka akan menjadikan 

kuliah di prodi PBA sebagai kebutuhan untuk mencapai sebuah aktualisasi diri.  

Dalam kesimpulannya, melakukan aktualisasi diri merupakan hal yang 

penting bagi mahasiswa. Aktualisasi diri yang merupakan penggunaan atau 

pemanfaatan bakat, potensi, pada diri individu dengan penuh sangat di perlukan 

karena semakin luas individu tersebut untuk dapat mengaktualisasikan dirinya 
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dalam berbagai hal dengan ketersediaan media komunikasi yang ada serta 

menggunakannya dengan efektif maka akan semakin bagus juga hasil dan capaian 

yang akan diberikan serta juga dampak dari motivasi dalam diri setiap individu 

juga menjadi salah satu hal yang berpengaruh dalam proses yang dilakukannya.
130 

Mahasiswa yang mampu melakukan aktualisasi diri dapat 

mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang berkualitas dan siap menghadapi 

tantangan di masa depan. Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam bidang akademik maupun non-akademik, di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan 

di kampus, seperti seminar, workshop, himpunan mahasiswa, organisasi 

kemahasiswaan dan unit kegiatan mahasiswa yang sesuai dengan program studi 

pendidikan bahasa Arab. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu mahasiswa 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas serta meningkatkan 

kemampuan sosialnya. 

Selain itu, mahasiswa juga perlu memperluas wawasan dengan membaca 

buku, jurnal, dan artikel. Dengan membaca, mahasiswa dapat memperoleh 

informasi terbaru dan meningkatkan pemahaman tentang topik yang diminati 

khususnya bahasa Arab. Dalam hal ini, mahasiswa perlu mengembangkan 

kebiasaan membaca sebagai salah satu cara untuk mencapai aktualisasi diri. Selain 

pengetahuan dan keterampilan, mahasiswa juga perlu mengembangkan soft skills, 

seperti kemampuan berkomunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan kemampuan 

beradaptasi. Mahasiswa dapat mengambil kursus atau pelatihan yang disediakan 

oleh kampus atau lembaga lain untuk meningkatkan kemampuan tersebut.  

Untuk mencapai aktualisasi diri, mahasiswa juga perlu memperhatikan 

kesehatan fisik dan mental. Mahasiswa dapat menjaga kesehatan fisik dengan 

berolahraga secara teratur dan menjaga pola makan yang sehat. Sedangkan untuk 

menjaga kesehatan mental, mahasiswa dapat melakukan kegiatan yang 
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menyenangkan, seperti hobi atau jalan-jalan bersama teman. Mahasiswa juga 

perlu mengelola waktu dengan baik agar tidak terjadi kelebihan beban atau stres 

akademik. Dengan menjaga kesehatan fisik dan mental, mahasiswa dapat lebih 

siap dan produktif dalam menghadapi tugas dan tantangan di kampus maupun di 

masa depan. 

Dalam melakukan aktualisasi diri, mahasiswa juga perlu mengenali 

kelemahannya dan berusaha untuk memperbaikinya. Mahasiswa perlu 

memperhatikan umpan balik dari dosen atau teman-temannya untuk 

meningkatkan kualitas dirinya. Dalam melakukan perbaikan, mahasiswa perlu 

memiliki kemauan yang kuat dan tekad yang tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengolahan data lapangan yang di peroleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi, yang selanjutnya dilakukan 

analisa data tentang motivasi dan aktualisasi diri Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dalam program 

studi Pendidikan Bahasa Arab memiliki dua jenis motivasi, yaitu motivasi 

yang berasal dari dalam diri (intrinsik) dan motivasi yang berasal dari 

faktor eksternal (ekstrinsik). Motivasi intrinsik yang dimiliki oleh 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab yang pertama yakni 

dikarenakan background pendidikan yang telah mereka tempuh 

sebelumnya sudah familiar dengan bahasa Arab. Kedua yaitu minat dari 

diri sendiri untuk mempelajari bahasa Arab. Ketiga, mahasiswa memiliki 

motivasi memilih program studi pendidikan bahasa Arab karena ingin 

menjadi dosen bahasa Arab maupun penerjemah. Kemudian motivasi 

ekstrinsik yang dimiliki oleh mahasiswa program studi pendidikan bahasa 

Arab yang pertama yakni karena termotivasi dari teman yang memiliki 

semangat tinggi dalam belajar bahasa Arab. Yang selanjutnya yaitu karena 

saran dan profesi orang tua sebagai guru yang dianggap sebagai profesi 

yang mulia, asyik dan bisa bermanfaat dalam memberikan ilmu kepada 

para siswa. 

Jika dibandingkan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

yang dimiliki oleh mahasiswa dari data di atas maka bisa disimpulkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi intrinsik yaitu karena 

background pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya telah familiar 

dengan bahasa Arab. Lembaga pendidikan yang mereka tempuh 
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sebelumnya adalah sekolah maupun madrasah yang berbasis islami. 

Seperti lulusan dari Pesantren, Madrasah Aliyah, SMA IT dan sebagainya. 

Di dalam sekolah tersebut pastinya mereka sudah dibekali terkait ilmu 

bahasa Arab. Motivasi mereka sangat beralasan, karena background 

pendidikan sebelumnya akan memberikan dasar yang kuat untuk mengejar 

jurusan pendidikan bahasa Arab. 

Berikutnya aktualisasi diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab di dalam kelas. Pertama, menjadi penanggung jawab pada 

suatu mata kuliah. Kedua, bersungguh-sungguh dalam menjalani 

perkuliahan dan juga lebih memberanikan diri dalam berdiskusi di dalam 

kelas. Ketiga, Mahasiswa juga membuat target apa yang akan dicapai 

selama perkuliahan. Keempat, berdiskusi dengan teman yang dianggap 

lebih mumpuni agar bisa mendapatkan ilmu baru. Kemudian aktualisasi 

diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di luar kelas. 

Pertama, mengikuti  HMPS PBA (Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab). Kedua, bergabung dengan unit kegiatan 

mahasiswa EASA (English Arabic Students Association). Ketiga, 

mengikuti KTS (Komunitas Tahta Syajarah). Keempat, mengikuti 

organisasi luar kampus yaitu ITHLA (Itihadut Thalabah Al-Lughah Al-

Arabiyyah). Selain mengikuti organisasi, mahasiswa Prodi PBA juga 

mencapai aktualisasi diri dengan melakukan praktek mengajar di dalam 

pondok pesantren maupun lembaga pendidikan lainnya. Terakhir, 

mahasiswa juga mengikuti seminar, webinar maupun pelatihan yang 

berkaitan dengan peningkatan bahasa Arab yang diadakan didalam 

maupun di luar kampus. Dalam kesimpulannya, melakukan aktualisasi diri 

merupakan hal yang penting bagi mahasiswa. Mahasiswa yang mampu 

melakukan aktualisasi diri dapat mengembangkan dirinya menjadi pribadi 

yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam 
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bidang akademik maupun non-akademik, di dalam kelas maupun di luar 

kelas.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, ada beberapa hal yang 

menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Jumlah dan jenis mahasiswa yang diikutsertakan dalam penelitian ini 

mungkin tidak mencakup beragam kelompok mahasiswa, sehingga 

hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi secara luas 

2. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data mungkin terbatas 

dalam mengukur motivasi dan aktualisasi diri mahasiswa dengan akurasi 

penuh, seperti keterbatasan dalam wawancara. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, penulis 

memiliki saran diantaranya ialah: 

1. Diharapkan kepada mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto agar 

memiliki motivasi awal yang kuat sebagai tumpuan utama dalam 

kuliah. Dan juga mahasiswa diharapkan untuk lebih meningkatkan 

aktualisasi diri baik itu di bidang akademik maupun non-akademik 

2. Diharapkan kepada pihak Akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan khususnya pada program studi pendidikan bahasa Arab agar 

selalu menjaga dan menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam kuliah, 

terutama mahasiswa awal yang baru menginjak bangku kuliah. 

3. Diharapkan adanya kerjasama antara mahasiswa dan pihak akademik 

dalam melakukan kegiatan maupun proses pembelajaran agar 

mahasiswa lebih termotivasi dalam meningkatkan potensi yang 

dimilikinya yang berguna untuk mencapai aktualisasi diri. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi Analisis Motivasi dan 

Aktualisasi Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Melakukan pengamatan terhadap mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto yang bergabung dalam sebuah organisasi 

mahasiswa. 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

a. Apakah menurut Bapak motivasi itu penting untuk mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa Arab? 

b. Bagaimana cara Bapak memotivasi mahasiswa proram studi 

pendidikan bahasa Arab? 

c. Menurut Bapak bagaimana keaktifan mahasiswa program  studi 

pendidikan bahasa Arab dalam mengikuti perkuliahan di kelas? 

d. Bagaimana upaya Bapak dalam membantu mahasiswa proram 

studi pendidikan bahasa Arab yang mengalami kesulitan selama 

pembelajaran? 

e. Apakah menurut Bapak aktualisasi diri itu penting untuk 

mahasiswa proram studi pendidikan bahasa Arab? 

f. Apakah ada program yang dilaksanakan oleh prodi pendidikan 

bahasa Arab untuk meningkatkan dan mendukung proses 

aktualisasi diri mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab?  
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g. Adakah hambatan dalam melaksanakan program-program tersebut? 

 

2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

a. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

b. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

c. Menurut Anda apakah motivasi itu penting?  

d. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

e. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa 

Arab? 

f. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

g. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

h. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam 

perkuliahan? 

i. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

j. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

k. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di 

dalam perkuliahan? 

l. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di 

luar perkuliahan? 

m. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Tabel informan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Hasil Wawancara 1  

Narasumber: Dr. Enjang Burhanuddin Yusuf, M.Pd. 

Hari/Tanggal: Rabu, 14 Juni 2023 

Waktu: 15.00 WIB  

 

1. Apakah menurut Bapak motivasi itu penting untuk mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab? 

Jawab: Motivasi itu sangat penting untuk mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Arab karena ada banyak sekali mahasiswa yang masuk 

bukan atas dasar pilihan mereka atau kalaupun mereka masuk itu banyak 

yang meraba-meraba tidak sepenuhnya tau tentang bahasa Arab sehingga 

banyak mahasiswa di semester awal ini kehilangan motivasi untuk 

meneruskan kuliah. Saya beberapa kali dimintai atau didatangi mahasiswa 

untuk pindah ke program studi yang lain. Biasanya Saya kasih motivasi 

dan Alhamdulillah banyak diantara mereka yang bertahan di program studi 

pendidikan bahasa Arab 

2. Bagaimana cara Bapak memotivasi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab? 

Jawab: Biasanya Saya memberikan pandangan bahwa ilmu manapun 

banyak tantangannya, tidak hanya pendidikan bahasa Arab. Semua ilmu 

itu mungkin dipelajari asalkan kita punya semangat yang tinggi, punya 

motivasi yang tinggi. Biasanya Saya kasih contoh bahwasanya Saya ini 

termasuk korban dari pada ketidakmampuan, merasa tidak mampu dalam 

belajar bahasa Arab. Dan pada akhirnya kemudian Saya bertanya salah 

satu faktornya karena Saya punya motivasi yang tinggi. Jadi biasanya Saya 

kasih cerita pengalaman Saya tentang bagaimana berjuang untuk menjadi 

orang yang punya semangat tinggi dalam belajar bahasa Arab. Selain itu 

Saya juga kasih mereka motivasi dari sisi agamanya dari sisi bahasa Arab 
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bahwa sebagai bahasa agama akan sangat membantu kita anak pendidikan 

bahasa Arab untuk mengembangkan keilmuan-keilmuan agama. Jadi 

pendidikan bahasa Arab itu selain pendidik nanti juga akan punya 

kemampuan agama yang baik karena dia mampu mengakses lansung pada 

sumber-sumber berbahsa Arab yang mana tidak semua orang dapat 

melakukan itu 

3. Bagaimana keaktifan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di kelas? 

Jawab: Keaktifan mahasiswa pendidikan bahasa Arab kalo dikelas di lihat 

dari absen ya cukup bagus. Hanya saja memang biasanya diawal-awal 

banyak yang kaget dengan materi-materi yang diajarkan dari kelas-kelas 

bahasa Arab sehingga biasanya mahasiswa itu merasa tidak mampu atau 

insecure lalu kemudian berfikir kalo di program studi lain lebih mudah. Ya 

tentu memang bahasa Arab kan salah satu dari bahasa yang tersulit 

didunia. Sehingga ketika mereka kehilangan motivasi ya wajar karena 

memang itu lumayan sulit tetapi itu tentu bisa dipelajari kalo kemudian dia 

mampu memahami bahwa semua ilmu itu mampu dipelajari. 

4. Bagaimana upaya Bapak dalam membantu mahasiswa yang mengalami 

kesulitan selama pembelajaran? 

Jawab: Upaya yang Saya lakukan biasanya Saya minta bertemu langsung 

dengan mahasiswa ngobrol dari hati ke hati bagaimana mereka, tujuannya 

apa, mereka ingin arah hidupnya kemana, ketika ketahuan cita-cita 

mereka, punya harapan hidup seperti apa, punya keinginan seperti apa 

nanti bisa di sinkronkan dengan apa yang sedang mereka pelajari saat ini 

biasanya begitu.   

5. Apakah menurut Bapak aktualisasi diri itu penting untuk mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Aktualisasi diri tentu sangat penting sehingga mahasiswa benar-

benar mampu mengembankan apa yang sudah mereka lakukan dan mereka 

faham apa arti penting dari skill kemampuan bahasa Arab yang mereka 

miliki. 
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6. Apakah ada program yang dilaksanakan oleh program studi pendidikan 

bahasa Arab untuk meningkatkan dan mendukung proses aktualisasi diri 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab?  

Jawab: Aktualisasi yang dilakukan ya diantaranya dengan memberikan 

wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan apa yang sudah mereka 

miliki dan wadah juga untuk mendampingi mereka yang merasa kesulitan. 

Misalkan Komunitas Tahta Syajaroh itu bagian dari aktualisasi diri itu 

sendiri. Sehingga di komunitas ini dibentuk bidang-bidang yang memang 

menjadi minat mahasiswa. Baik dari kalam, kemudian kitabah, nahwu dan 

sebagainya. Sehingga bagi mereka-mereka yg kurang cukup belajar di 

kelas mereka bisa belajar dengan teman-teman tutor sebaya di komunitas 

itu. 

7. Adakah hambatan dalam melaksanakan program-program tersebut? 

Jawaban: Kalo hambatan banyak ya, pertama yang paling banyak adalah 

kekurangan kompetensi pedagogik dalam mengajar itu kita kekurangan. 

Tenaga ahli yang sudah mumpuni itu menjadi problem kemudian juga 

kualitas input mahasiswa yang bermacam-macam itu juga menjadi 

hambatan, tentu juga diantaranya adalah masing-masing kelas masing-

masing mahasiswa juga memiliki motivasi yang berbeda-beda. Terus 

kemudian kepedulian dosen yang secara langsung tidak bisa dekat 

mahasiswa karna memang dosen juga sudah berkeluaraga sudah punya 

banyak pekerjaan dan pengabdian biasanya agak berkurang dari kami 

untuk dekat dengan mahasiswa dan hadir secara langsung untuk 

menangani masalah mereka.  
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Hasil Wawancara 2 

Informan: Niko Mimbar 

Hari/Tanggal: Rabu, 7 Juni 2023 

Waktu: 10.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Alasan pertama saya memilih pendidikan bahasa Arab karna 

mungkin saya dulunya sudah sejalan lah, dari dulu saya kecil kan sudah di 

lingkungan pondok jadi udah tau kaya misal apa itu isim, apa urf. Apa itu 

fiil. Terus ketika SMP jadi udah selaras dari kecil sampe sekarang, jadi 

misal Saya ambil jurusan hukum ya bisa jadi tapi kaya harus belajar dulu 

dari bawah sedangkan bahasa Arab ini sebelumnya sudah ada bayangan, 

cuman disini lebih luas lagi mungkin. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi itu sebuah dorongan untuk orang itu yang tadinya misal 

contoh orang itu selalu rebahan dalam artian mungkin ada problem hidup 

dan ketika ada seorang lagi memberi motivasi, jadi motivasi itu kaya 

hadiah penyemangat, kaya kata-kata tapi bisa mengerahkan diri seseorang 

bangkit dari keterpurukan gitu. Intinya yaitu dorongan untuk menggugah 

seseorang agar bisa bergerak lebih semangat lagi gitu. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Penting, jujur penting sekali karena ketika orang bilang apaya 

ketika orang kekurangan motivasi orang itu seakan-akan ngga ada tujuan 

hidup. 

4. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

Jawab: Motivasi saya mempelajari bahasa Arab yang pertama kita sebagai 

orang Islam,dan Islam lahir dari rahim orang arab setidak nya kita harus 

mempelajari dan harus termotivasi untuk mudah mempelajari bahasa Arab 

itu sendiri. Selain itu saya juga berkeinginan untuk menjadi guru bahasa 

Arab maupun dosen bahasa Arab dan bisa juga menjadi penerjemah 
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bahasa Arab. Paling penting dari semua itu bahwa agar aspek spiritual 

saya lebih baik dan lebih faham apa kandungan ayat ayat Alqur'an maupun 

isi tafsiran Alquran lewat kitab kitab kuning yang sering dikaji di kalangan 

pondok pesantren.  

5. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Pertama saya pengen bisa baca Arab kitab gundul terus kedua ilmu 

itu emang harus ada yang jaga kaya misal kitab-kitab dari yang setipis ini 

sampe setebal itu kan itu harus ada yang mewarisi, ya kalo bukan kita 

siapa lagi yang mau menjaga ilmu begitu toh kan bahannya dari kita bisa 

belajar bahasa arab bisa paham kitab-kitab gundul. 

6. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kalo aktif sih engga, saya gak terlalu aktif cuma ketika apaya saya 

tuh di kelas seringnya menanggapi dengan sepengetahuan dan sebanyak 

buku yang saya baca.  

7. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kendala paling ketika kuliah online ga ada sinyal dan juga ketika 

presentasi menggunakan proyektornya malah ngga nyala, dalam bidang 

fasilitas berarti. 

8. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Sikap saya yang pertama yaitu sabar, karna ketika seseorang 

menuntut ilmu itu tidak lepas dari cobaan, jadi sabar dan menerima takdir 

yang udah dikasih sama Allah. Tapi saya gak pernah ketika mendapat 

cobaan itu saya berhenti jada saya terus jalan aja, jadi kalo misal sinyalnya 

ngga ada ya saya tetep jalan aja. 

9. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri itu kaya pengembangan potensi diri seseorang 

untuk menemukan jati dirinya sehingga orang itu bisa menunjukkan 

personal brandingnya. Jadi soft skillnya itu ada, contoh ketika seseorang 

tidak ada basic bahasa Arab terus dia masuk ke bahasa Arab, jadi 

mengembangkan potensi dan soft skill supaya orang itu punya personal 

branding untuk bisa diketahui sama kalangan masyarakat 
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10. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting, jujur penting karena setiap orang punya skill dan basicnya 

masing-masing. Iya emang orang itu pendiam, tapi setiap orang itu punya 

skill mungkin dari cara berbicara, menghitung, menyikapi suatu masalah 

yang ada dan harus dikembangkan. Soalnya mungkin itu bisa jadi untuk 

wasilah kedepannya dia hidup. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas?  

Jawab: Kalo pencapaian menurut saya ada pendekatan antara dosen 

ataupun temannya untuk mengajak diskusi. Ketika orang itu dikelas 

mungkin belum menemukan aktualisasi diri tapi ketika di luar dia diajak 

sama seseorang yang benar-benar peduli dan empati mungkin dia bisa 

mengerahkan potensi dirinya lewat teman tersebut. Ketika seorang 

mahasiswa dikelas diterangin sama dosen dia ngga ngerti tapi ketika di 

luar kelas diterangin sama temennya dia ngerti. Jadi kalo saya 

termasuknya bisa kadang kalo dijelasin sama teman bisa lebih nempel tapi 

ketika dikelas sama dosen kadang kurang bisa mahamin.  

12. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Kalo di luar perkuliahan mungkin saya lebih menekankan dalam 

hal meditasi diri dulu, karena saya itu perlu menyendiri untuk mengerti 

skill saya dimana, apakah di menulis, mengitung, di olahraga apakah di 

teknik atau dimana. Nanti ketika saya menemukan skill saya bisa 

mengembangkan aktualisasi diri ketika di luar. Saya ikut di HMPS di 

divisi pko, lalu masuk KTS jadi CO, lalu saya masuk ukm KSIK jadi CO. 

Saya juga olahraga futsal dan juga masuk ikatan takmir Indonesia. 

13. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Hambatan saya paling masi kurang inisiatif diri, lebih sering diajak 

dulu daripada mengajak. 
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Hasil Wawancara 3 

Informan: Aufadhiya Athalla Naura  

Hari/Tanggal: Kamis, 8 Juni 2023 

Waktu: 12.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karena mungkin dari dulu basicnya ya disini, dari mts kan kaya 

udah sering banget dapet bahasa Arab juga ingin memperdalam dan 

mengembangkan bahasa Arab. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan untuk mecapai 

tujuan tertentu. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Menurut saya penting karena berfungsi sebagai pendorong usaha 

untuk mencapai tujuan yang akan kita tuju. 

4. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

Jawab: Ingin memperdalam keterampilan bahasa Arab yang telah saya 

pelajari selama bertahun-tahun dan keluarga juga mendukung untuk saya 

memperdalam terkait keterampilan bahasa Arab Saya. 

5. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karena basic di bahasa Arab juga ingin memperdalam bahasa Arab 

juga dan juga dari guru Saya menyarankan Saya untuk mengambil jurusan 

bahasa Arab. 

6. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Keaktifan saya yaitu sering bertanya terus rajin masuk kelas. 

7. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Saya rasa sejauh ini belum ada kendala. 

8. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: - 

9. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 
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Jawab: Proses kematangan diri dalam diri seseorang yang menempatakan 

dirinya pada potensi yang dimiliki secara tepat 

10. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting karena ini tu kaya untuk mematangkan diri kita 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Di dalam kelas saya menjadi PJ atau penanggungjawab dalam 

suatu mata kuliah, alasannya agar saya lebih disiplin. 

12. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Saya menikuti HMPS jadi advokom. Saya mengikuti ini agar bisa 

menambah kepercayaan diri Saya. 

13. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Saya rasa belum ada hambatan. 
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Hasil Wawancara 4 

Informan: Faqih Maulana 

Hari/Tanggal: Jumat, 9 Juni 2023 

Waktu: 10.30 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Alasan saya kenapa memilih program studi bahasa Arab karena 

yang pertama saya menaruh minat suka dengan bahasa Arab, karena dari 

awal saya kan MI dan sudah tau bahasa Arab sedikit, juga saya pernah 

madrasah enam tahun di rumah, jadi sudah mengenal sedikit. Jadi ada rasa 

suka dan ingin memperdalam bahasa Arab ditambah pas Aliyah saya juga 

mondok dan rata-rata pelajarannya dengan bahasa Arab apalagi di Aliyah 

ku itu pelajaran yang semisal tentan keagamaan, akidah dan sebagainya 

menggunakan kitab kuning. Jadi emang langsung berkenalan dengan 

bahasa Arab. Jadi ingin memperdalam, memperluas dan ingin bisa 

mengaplikasikan.  

2. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Motivasi itu suatu nilai atau dorongan ya menjadikan seseorang 

agar lebih bergairah atau bersemangat untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Jadi ketika dia menginginkan sesuatu dan dia punya motivasi 

atau dorongan semisal dilatar belakangi oleh orang tuanya dan dia punya 

motivasi untuk kuliah misalnya itu bisa menjadi suatu bahan dorongan 

tambahan untuk dirinya agar lebih bersemangat dalam menajalani 

perkuliahan disini. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Menurutku motivasi itu penting selain sebagai bahan bakar untuk 

kita dan juga menjadi dorongan untuk lebih bersunggu-sunggu dalam 

mencapai suatu tujuan dari hidup kita ataupun rencana kita saat ini. 

4. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Kalo motivasiku karena liat temen-temenku lanjut studi ke Al 

Azhar, Yaman dan sebagainya, aku disitu langsung termotivasi untuk bisa 
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lanjut ke timur tengah dari asalnya yang belum bisa bahasa Arab terus bisa 

berkembang bisa bahasa Arab dan juga lanjut kesana. Jadi saya ingin. Dari 

situ saya langsung pengen bisa kaya mereka untuk lanjutkan studi ke luar 

neeri ataupun timur tengah. Untuk saat ini saya masih merasa banyak 

kekurangan terkait bahasa Arab, jadi untuk menunjang bahasa Arab untuk 

sekarang saya lebih fokus untuk mengembangkan bahasa Arab walaupun 

nanti munkin belum bisa kesana yang penting saya bisa mencapai yang 

saya inginkan untuk memperdalam bahasa Arab. 

5. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kalo keaktifan saya di kelas saya diamanahi menjadi kosma 

dikelas selama dua semester, lalu di kelas saya ketika ada presentasi 

temen-temen saya berusaha untuk bertanya, selain untuk melatih mental, 

melatih public speaking juga agar membiasakan diri berpikir kritis. 

Bagaimana agar tidak stuck, agar tidak masih malu-malu bertanya dan 

belum bisa berpendapat sekarang jangan sampai disitu- situ saja tapi harus 

ada perubahan kedepan. 

6. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Untuk kendalanya mungkin karena saya disini bahasa Arab saya 

belum bisa menemukan linkungan ataupun teman untuk bisa diajak 

berbahasa Arab. Saya juga aslinya punya rancangan dikelas terkait bahasa 

Arab, Saya ingin ada hari khusus untuk menggunakan bahasa Arab, bisa 

dimulai dari perkata dulu dan tidak langsung perkalimat, nanti selanjutnya 

berkembang jika sudah biasa. Tapi sampai saat ini belum terlaksana karena 

tidak semua teman-teman saya berlatar belakang pernah belajar bahasa 

Arab seperti ada yang dari SMA dan SMK yang notabene belum terlalu 

paham bahasa Arab. Jadi masih dipikir lagi untuk mengaplikasikan itu. 

7. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Sikap saya terkait kendala dalam perkuliahan yang pasti pertama 

Saya mencatatnya dan mencari akar permasalahannya dan ketika sudah 

ketemu akar permasalahannya saya mencoba mencari solusi dan ketika 

sudah stuck Saya coba sharin-sharin ke temen, jadi saya bisa menambil 
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pelajaran dari mereka untuk menyelesaikan masalah dan mungkin bisa 

mnembangkan apa yang mungkin mereka sudah laksanakan. 

8. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Yang saya ketahui tentang aktualisasi diri itu suatu kematangan 

ataupun suatu pengoptimalisasian potensi yang dimiliki oleh seseorang 

agar bisa mencapai tujuan yang dia punya. Ketika semakin bertambahnya 

usia tetapi tidak ada yang namanya perubahan ataupun optimalisasi diri 

terkait minat dan bakat seseorang maka belum dikatakan orang yang 

mengaktualisasikan dirinya agar lebih baik dari sebelumnya ataupun 

berubah dari yang baik menjadi yang terbaik. 

9. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Menurut saya penting karena di zaman sekarang ketika kita hanya 

stagnan atau tidak ada perubahan maka dapat dipastikan kita akan 

tertinggal dengan yang lain. Maka pentingnya aktualisasi diri untuk 

mencapai ataupun mengoptimalisasikan potensi-potensi ataupun minat kita 

agar dapat kita implememntasikan ataupun nanti bisa bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun masyarakat luas. Agar bisa bermanfaat bagi orang lain, 

ketika kita punya bakat tapi ko tidak dioptimalisasikan nanti bagaimana 

kita bisa bermanfaat bagi masyarakat. Maka dari situ pentingnya 

aktualisasi diri agar bisa mengoptimalisasikan bakat dan minat dan ketika 

kita diakatakan jadi kita bisa tularkan dan memberi manfaat pada orang 

lain. 

10. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Untuk aktualisasi diri Saya dari awal sudah mencatat bebebrapa 

target saya selama misal satu semester ataupun selama perkuliaan disini, 

ketika ko dipertengahan jalan ada hambatan saya coba renungkan dulu ini 

bagaimana ya cara penyelesaiannya antara saya nanti bisa kembali ke rel 

yang seharusnya dan sesuai rel yang aku targetkan dari awal, saya coba 

untuk berusaha lebih maksimal terus berbaur dengan eman yang bener-

bener udah mumpuni ataupun di atas saya, saya coba mengambil 
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sebanyak-banyaknya ilmu yang mereka punya agar aku punya mungkin 

kembangakan dan saya aplikasikan ke diri saya agar saya bisa 

mengaktualisasikan diri yang terbaik. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas?  

Jawab: Di luar perkuliahan saya untuk menaktualisasikan diri saya coba 

terjun ke organisasi, saya ingin mengembankan soft skill dan hard skill 

terutama di public speaking terus untuk menambah relasi juga karna relasi 

juga penting dan melatih pola pikir kritis dan mungkin potensi lain yang 

belum saya sadari yang mana ketika saya terjun kesitu Saya 

menemukannya dan bisa Saya kembangkan dan terapkan kedepannya. 

Saya ikut beberapa organisasi, dari mulai di ekstra ikut PMII terus saya 

juga ikut Ithla DPW III dan masuk di departemen pendidikan. Lalu saya 

juga ikut KKP (Komunitas Kertas Putih) dibawa naungan UPT 

perpustakaan. Saya menaruh minat di dunia literasi dan saya sedikit suka 

baca. Dan saya berniat ketika punya banyak buku saya ingin buka 

perpustakaan pribadi agar bisa bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Saya 

juga mengadakan proram kelas yaitu jagongan bareng isinya diskusi 

terkait mata kulia Prodi terkait bahasa Arab, belajar bareng dan sharing 

terkait yang belum dipahami, agar teman-teman yang dari SMA dan SMK 

bisa belajar bareng agar tidak merasa salah jurusan lagi dan tidak merasa 

sebagai minoritas di kelas. 

12. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Hambatan Saya terkait aktualisasi diri yaitu dari diri sendiri kadang 

masi merasa insecure dengan teman-teman yang lebih mumpuni, kadang 

masi membandingkan diri dengan oran lain, masi belum bisa 

mengoptimalkan juga terkait aktualisasi diri, terkait tujuan hidup, belum 

bisa memberikan yang terbaik juga untuk orang tua. Intinya saya masih 

harus banyak belajar dari pengalaman juga dari orang-orang terdekat yang 

memang mungkin mereka lebih hebat dari saya. Jadi saya merenungkan 

apa yang perlu diperbaiki ditambah dan sharing dengan yang lain 
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barangkali ada ilmu baru yang dapat saya aplikasikan ke diri sendiri dan 

terapkan pada kehidupan saya sendiri. 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

Hasil Wawancara 5 

Informan: Almina Nafisah 

Hari/Tanggal: Kamis, 8 Juni 2023 

Waktu: 13.50 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karena basicnya pernah belajar bahasa Arab dan juga kakak saya 

mengambil jurusan bahasa Arab jadi masih nyambunglah sama apa yang 

pernah dipelajarin. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi yaitu sesuatu yang bisa menyemangati diri. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Penting si pasti yang walaupun motivasi terbesar ada di diri sendiri 

cuman ya kita penting untuk memotivasi diri kita agar lebih semangat aar 

lebih mau mengerjakan apa yang telah kita rencanakan. 

4. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karena dulu pernah belajar dan juga merasa masih perlu belajar 

lebih karena banyak yang Saya belum tau tentang ilmu bahasa Arab. 

5. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Keaktifan Saya yaitu dengan mendengarkan penjelasan dosen, 

mengerjakan tugas dan aktif bertanya. 

6. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kalau kendala paling dari diri sendiri seperti misal telat berangkat 

kuliah 

7. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Berusaha lebih disiplin 

8. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi adalah proses untuk meningkatkan diri dan 

mematangkan diri sendiri. 

9. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting, karena dari situ kita bisa mengembangkan diri kita 

menjadi lebih baik lagi kedepannya. 
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10. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Kalau di kelas saya aktif bertanya, fokus dengan perkuliahan dan 

juga menambah antusias di dalam menjalani perkuliahan 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Saya mengikuti HMPS dan juga mengajar ekskul di sebuah 

lembaga agar bisa mengembangkan skill mengajar. 

12. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Saya merasa kurang persiapan untuk melakukan sesuatu sehingga 

jadinya kurang maksimal. 
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Hasil Wawancara 6 

Informan: Achmad Muntaqo 

Hari/Tanggal: Jumat, 9 Juni 2023 

Waktu: 15.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karena basic Saya pondok jadi Saya suka dan cocok untuk kuliah 

di program studi bahasa Arab. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi yaitu sesuatu yan membuat kita ingin mencapai suatu hal, 

dorongan kita untuk melakukan dan mencapai sesuatu 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Sangat penting. Karena kalau kita tidak memiliki motivasi kita jadi 

tidak tergerak untuk melakukan sesuatu. Penting karena agar kita ada 

prores untuk mencapai suatu hal. 

4. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Jadi dulu saya cita-citanya punya keinginan pengen bisa baca kitab 

kuning. Saya inginnya mondok tapi orang tua ingin saya kuliah jadi agar 

sejalan saya ambil program studi pendidikan bahasa Arab. 

5. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Sejauh ini Saya masi aktif masuk kuliah, lalu saya aktif bertanya 

dan menjawab pertanyaan. 

6. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Saya merasa kurang nyaman dengan kuliah online, jadinya kurang 

bisa fokus. Jadi lebih suka kulia offline. 

7. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Sebisa mungkin saya fokus terhadap perkuliahan 

8. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri yaitu seperti pengenalan terhadap diri kita sendiri 

seperti apa yang kita minati ataupun passion yang kita miliki. 

9. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 
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Jawab: Penting, untuk memaksimalkan kita dalam melakukan sesuatu. 

Agar kita tau potensi dan hal yang bisa kita kembangkan itu apa. 

10. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas?  

Jawab: Saya lebih mengembangkan diri di pelajaran yang berbau ilmu alat. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Saya ikut UKM LPM Obsesi, karena saya tertarik pada dunia 

kepenulisan dan untuk wadah saya belajar. Saya juga ikut KTS di 

departemen pendidikan yang berfokus pada ilmu alat. 

12. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Masi susah untuk mengatur waktu antara organisasi dengan kulia. 

Dan saya lebih mengutamakan kuliah. 
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Hasil Wawancara 7 

Informan: Muhammad Ibnu Hasan 

Hari/Tanggal: Jumat, 9 Juni 2023 

Waktu: 11.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karena Saya suka dengan pelajaran bahasa Arab. Awalnya Saya 

tidak menyukai pelajaran bahasa Arab, tapi lambat waktu saya dipondok 

bahasa arab jadi pelajaran yang paling saya sukai berlanjut sampai aliyah. 

Saat aliyah saya sudah berkeinginan untuk mengambil program studi 

pendidikan bahasa Arab saat kuliah. Saya menyukai bahasa Arab juga ada 

faktor dari dukungan guru. Selain itu juga karena orang tua adalah guru 

bahasa arab jadi saya termotivasi bila suatu saat harus menggantikan. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi itu setau Saya hal atau faktor yang bisa membuat kita 

lebih baik lagi. Misal kita termotivasi dari seseorang untuk kita bisa sama 

seperti dia. Misal kaya prestasi dan lain sebagainya. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Sangat penting karena hal itu yang bisa membuat kita kedepannya 

lebih baik lagi. 

4. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Saya termotivasi dengan orang tua saya yang kebetulan guru 

bahasa arab, saya ingin minimal bisa menyamai dan maksimalnya bisa di 

atasnya. 

5. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Saya dikelas itu tipikal anak yang tidak suka kuliah online, jadi 

bagaimana caranya agar kuliah offline. Dan dikelas Saya juga suka 

bertanya kepada teman yang sedang presentasi. Saya juga pernah menjadi 

kosma. 

6. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 



104 
 

 

Jawab: Kendalanya ya itu tadi saya tidak suka kuliah online, sedangkan 

banyak dosen dan mahasiswa yang suka kuliah online. Kendalanya ya di 

sistem online offline itu. 

7. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Saya sempat memotivasi teman-teman saya agar tidak suka minta 

kuliah online.  

8. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri sepemahaman Saya itu kita memanfaatkan atau 

memaksimalkan potensi yang sudah ada pada diri kita. Misal seperti bakat, 

kemampuan dan juga lain-lain. 

9. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting karena kita bisa memaksimalkan atau kita bisa 

memanfaatkan hal-hal yang bisa kita lakukan dan bisa menjadi nilai plus 

pada diri kita 

10. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Yang pertama kita pahami dulu apa yang kita bisa dan mampu 

setelah itu kita maksimalkan. Kalau  Saya tipikal yang suka aktif dikelas 

jadi saya berusaha aktif di kelas. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Salah satunya Saya aktif di organisasi, karena itu jadi tujuan selain 

saya kuliah Saya juga ingin aktif di organisasi. Karena hal positif yang kita 

dapat di organisasi bisa kita gunakan di lapangan kerja. Seperti melatih 

public speaking, lalu memahami situasi dan kondisi juga bagaimana kita 

bisa menyesuaikan diri dengan orang-orang banyak. Didalam kampus saya 

ikut HMPS sebagai ketua, lalu di luar kampus saya aktif di ekstra PMII, 

lalu di ITHLA sebagai pengurus. 

12. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Hambatannya kalo saya itu masih merasa susah dalam membagi 

waktu. Seperti waktu untuk berorganisasi, untuk belajar di luar kelas, 
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karna Saya merasa jika sudah di luar kelas tinggal mikirin yang lain, jadi 

kalo dikelas pikiran saya dikelas. Itu salah satu hambatan dari saya. Cara 

saya mengatasi itu sekarang saya sedang mencoba membuat schedule agar 

lebih bisa mengatur waktu. 
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Hasil Wawancara 8 

Informan: Islakhul Anam 

Hari/Tanggal: Jumat, 9 Juni 2023 

Waktu: 14.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Yang pertama, karena memang saya suka bahasa Arab sejak di MI. 

Yang kedua, sebenernya saya inginnya di sastra Arab, tapi karena disini 

adanya pendidikan bahasa Arab jadi saya ambillah program studi 

pendidikan bahasa Arab. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi setahu saya itu seperti dorongan sehingga seseorang itu 

mau melakukan sesuatu. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Penting, karena ketika tidak memiliki motivasi maka seseorang 

tidak mungkin terdorong untuk melakukan sesuatu. 

4. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

Jawab: Karena ingin bisa memahami kitab-kitab gundul berbahasa Arab, selain 

itu juga saya sempat berkeinginan untuk kuliah di mesir dan juga memiliki 

keinginan untuk menjadi dosen bahasa Arab 

5. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Lebih ingin untuk mendalami terkait bahasa Arab dan juga terkait 

karir di masa depan saya ingin jadi dosen bahasa Arab atau mungkin jadi 

penerjemah. 

6. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Di kelas saya aktif masuk, dan ketika perkuliahan saya tidak diam 

saja, jadi ketika ada sesi diskusi saya aktif bertanya maupun menanggapi 

di mata kuliah bahasa Arab. 

7. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 
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Jawab: Mungkin dulu saat perkuliahan masih online saya kurang merasa 

paham, lalu ketika offline saya kadang merasa lelah, dan semakin kesini 

ada rasa malas.  

8. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Lalu cara saya menghadapinya saya memaksa diri dan tidak 

menuruti rasa malas saya. 

9. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri setau saya yaitu bagaimana seseorang itu 

mengekspresikan dirinya sesuai dengan apa yang dia mampu atau 

mungkin bakat yang dia miliki. 

10. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting, karena seseorang itu harus mengaktualisasikan dirinya 

sebagai kebutuhan diri. Agar manusia itu bisa dikenal, dan bisa 

menunjukkan jati dirinya. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Aktif di mata kuliah bahasa Arab, dan juga lebih serius dalam 

mengikuti perkuliahan. Jadi saya maksimalkan di mata kuliah bahasa 

Arab. 

12. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Saya ikut HMPS PBA 2 periode, lalu ikut di KTS 2 periode, yang 

periode pertama Saya di divisi debat lalu periode kedua saya jadi wakil 

ketua, lalu saya juga ikut di EASA. Ekstra saya juga ikut PIQSI. Saya juga 

sudah beberapa kali ikut event debat selama kuliah. 

13. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Hambatan mungkin dari Saya lebih ke eksternal, misal ketika Saya 

ingin latihan debat saya masih bingung untuk mencari partner debat. Lalu 

dari segi fasilitas dan juga dari finansial. Cara mengatasinya ya yaudah 

latihan sendiri, juga Saya coba cari teman yang mungkin maharah 

kalamnya bagus. 
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Hasil Wawancara 9 

Informan: Shofna Arifatul Maula 

Hari/Tanggal: Jumat, 9 Juni 2023 

Waktu: 10.30 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Alasan memilih jurusan ini karena teman Saya serius ingin masuk 

program studi pendidikan bahasa Arab, lalu sekarang saat sudah masuk 

saya jadi ingin lebih mendalami terkait bahasa Arab. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi yaitu apa saja yang bisa jadi dari orang, buku atau apapun 

yang membuat kita menjadi tergoyah hatinya untuk bisa seperti itu atau 

ingin lebih dari itu. Sebuah dorongan yang membuat kita mau mencapai 

sesuatu. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Sangat penting, karena misal kita tidak memiliki motivasi jadinya 

kita tidak punya tujuan hidup. 

4. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

Jawab: Ingin mengembangkan bahasa Arab yg sudah dipelajari dari dulu 

dan juga karena bahasa Arab itu bahasa Al Quran jadi agar saya bisa lebih 

paham akan bacaan solat dan bisa lebih khusyuk dalam beribadah 

5. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Motivasi Saya ingin memperlajari terkait ilmu linguistik atau 

bahasa Arab. Didasari Saya dulu hanya belajar tentang kaidah bahasanya 

saja dan sekarang ingin mengembangkan belajar tentang linguistiknya. 

6. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kalau dikelas saya selalu aktif mengikuti perkuliahan. 

7. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kendalanya banyak, saya merasa kurang paham tentang ilmu 

bahasanya dan juga praktek berbicaranya. Merasa lebih banyak teorinya 

dibanding prakteknya 



109 
 

 

8. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Untuk menghadapi kendala, ketika saya kurang paham saya 

berusaha bertanya kepada teman. 

9. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri yaitu proses untuk menjadi diri sendiri, lalu 

mengenbangkan bakat dan keinginan. 

10. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting, untuk mengembangkan kemampuan yang kita miliki. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Saat dikelas saya lebih totalitas di mata kuliah yang praktik seperti 

taqdimul qisah.  

12. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Mengikuti seminar, lalu masuk KTS, PIQSI dan juga Saya 

mengajar bimbel, TPQ dan dipondok juga. 

13. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Hambatannya mungkin seperti kurang percaya diri, lalu rasa malas 

dari diri sendiri. 
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Hasil Wawancara 10 

Informan: Nafisah Indal Fauziyah 

Hari/Tanggal: Kamis, 8 Juni 2023 

Waktu: 12.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Karna background sekolah Saya dulu sudah identik dengan bahasa 

Arab jadi sekarang ingin mematangkan apa yang sudah dipelajari 

sebelumnya 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi yaitu dorongan untuk kita bisa lebih maju kedepannya, 

untuk lebih menyemangati dan mensupport diri untuk melakukan suatu 

tindakan. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Penting sekali, karena tanpa adanya motivasi maka akan 

terpikirkan benar atau tidak ya apa yang sudah kita jalanin, jadi ketika 

Saya ragu dan ada motivasi hal itu membuat saya jadi lebih mantap untuk 

mengambil keputusan. 

4. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Motivasinya yaitu Saya merasa keputusan ini adalah yang terbaik 

dari Alloh untuk Saya 

5. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Aktif dalam mengikuti perkuliahan, lalu aktif bertanya. 

6. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Mungkin di mata kuliah yang basicnya arab banget kurang bisa 

mengikuti, seperti di mata kuliah insya.  

7. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 

Jawab: Sikap Saya yaitu mencoba tanya ke temen yang lebih paham. 

8. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri yaitu proses mengenali diri sendiri lalu 

mengenbangkan potensi 



111 
 

 

9. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Penting, karena jika kita tidak mengenal dengan diri kita sendiri 

kita tidak akan mampu mengembangkan diri. 

10. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Kalo di dalam kelas Saya mencoba untuk mengembangkan diri di 

mata kuliah yang Saya suka dan mata kuliah yang penting. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Saya terjun ke organisasi, disitu Saya belajar untuk menjadi MC 

untuk mengembangkan skill public speaking. Disini saya ikut KTS, HMPS 

dan Staf SEMA. 

12. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Mungkin ditengah jalan Saya merasa kurang cocok, atau mungkin 

saat Saya menjadi MC saya kurang merasa maksimal. Cara Saya 

menghadapinya yaitu belajar lagi untuk bisa memberi yang maksimal. 
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Hasil Wawancara 11 

Informan: Umu Latifah 

Hari/Tanggal: Rabu, 7 Juni 2023 

Waktu: 17.00 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Alasannya dari background pendidikan saya sudah dari sekolah 

islam, dan juga saya suka dengan bahasa Arab. Lalu dari background 

keluarga yang juga berkaitan dengan bahasa Arab. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi yaitu suatu bahan bakar yang bisa menghasilkan 

semangat untuk kita bergerak lagi. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Penting sekali, karena tanpa motivasi kita tidak mungkin tergerak. 

4. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

Jawab: Saya merasa terdorong untuk mempelajari bahasa Arab karena 

saya tinggal bersama keluarga yang berkecimpung dalam dunia bahasa 

Arab. Hal itu membuat saya ingin memahami lebih dalam terkait bahasa 

Arab 

5. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Motivasinya yang pasti saya ingin melanjutkan apa yang sudah 

saya pelajari, dan juga agar bahasa Arab saya lebih berkembang lagi. 

Tidak hanya teori tapi juga dengan praktek. 

6. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Di kelas saya aktif masuk, lalu ketika sedang fokus di mata kuliah 

tertentu Saya akan lebih banyak bertanya. 

7. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Kurang bisa mengatur waktu antara kuliah dan organisasi. Lalu 

tentang bahasa Arab sendiri saya masih merasa kurang bisa di bidang teori 

kaidah. Karena dulu lebih banyak belajar tentang praktek berbicaranya. 

8. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 
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Jawab: Cara mengatasinya saya belajar sendiri, seperti mengikuti 

pelatihan, dan juga bertanya kepada orang yang lebih paham. 

9. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri yaitu suatu pengembangan diri agar kita tidak stuck 

disitu saja. 

10. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting? 

Jawab: Sangat penting, agar kita bisa menjadi diri sendiri, dan bisa 

mengembangkan diri dan tidak stuck disitu saja, dan juga agar bisa 

bermanfaat bagi orang lain. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

kelas? 

Jawab: Aktif masuk perkuliahan dan bertanya pada sesi tanya jawab. 

12. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

kelas? 

Jawab: Yang pertama saya mengikuti passion diri sendiri, lalu saya terjun 

ke organisasi untuk mengembangkan diri. Saya ikut HMPS, KTS, PMII, 

dan juga ITHLA. 

13. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Masih keteteran dalam membagi waktu, lalu dari finansial karena 

masih bergantung ke orangtua, lalu kadang merasa lelah dan ingin 

berhenti. Tapi itu tadi, karena adanya motivasi menjadikan saya untuk 

terus maju. 
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Hasil Wawancara 12 

Informan: Nafla „Aqila Salma 

Hari/Tanggal: Rabu, 9 Agustus 2023 

Waktu: 08.30 WIB 

1. Apa alasan Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Yang pertama karna saran dari orang tua mengarahkan ke bahasa 

Arab, karena dari di SMP dan SMA saya berada di lingkungan bilingual 

dimana setiap harinya wajib menggunakan dua bahasa asing. 

2. Apa yang anda ketahui tentang motivasi? 

Jawab: Motivasi adalah acuan untuk melakukan suatu hal yang kan di 

capai. 

3. Menurut Anda apakah motivasi itu penting? 

Jawab: Penting. Dengan adanya motivasi, seseorang dapat lebih maju dan 

memiliki acuan untuk mencapai sesuatu. 

4. Apa motivasi Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

Jawab: Karna bahasa Arab adalah bahasa surga, dimana dengan 

mempelajari bahasa Arab dapat menambah keilmuan yang mana bagi umat 

muslim biasa melafalkan doa-doa yang menggunakan bahasa Arab juga 

5. Apa motivasi Anda memilih program studi pendidikan bahasa Arab? 

Jawab: Ingin lebih mendalami apa itu bahasa Arab, dan untuk masa depan 

saya. 

6. Bagaimana keaktifan Anda dalam mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Saya selalu mengikuti kelas bahasa arab dengan senang hati, dan 

aktif mencari kosa kata yang belum saya ketahui. 

7. Apakah ada kendala selama Anda mengikuti perkuliahan? 

Jawab: Ada, karena setiap momen pasti ada rasa jenuh dan malas, juga 

kurangnya penguasaan saya dalam mufrodat jadi sering kali saya kurang 

paham apa yang disampikan. 

8. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kendala dalam perkuliahan? 
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Jawab: Berusaha mencari apa yang belum dipahami, serta melawan rasa 

suntuk saat belajar.  

9. Apa yang Anda ketahui tentang aktualisasi diri? 

Jawab: Aktualisasi diri menurut saya itu mengasah kemampuan yang telah 

dimiliki, sehingga dapat mengetahui potensi di dalam diri. 

10. Menurut Anda apakah aktualisasi diri itu penting?  

Jawab: Penting. Karena dengan adanya aktualisasi diri, dapat 

meningkatkan diri jauh lebih baik dari sebelumnya. 

11. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di dalam 

perkuliahan? 

Jawab: Aktif dalam mata kuliah bahasa arab, selau menambah mufrodat 

dan sejenisnya yang menunjang kemampuan bahasa arab. 

12. Bagaimana cara pencapaian aktualisasi diri yang Anda lakukan di luar 

perkuliahan? 

Jawab: Mengikuti seminar bahasa arab, sempat mengikuti KTS, serta 

melatih public speaking. 

13. Apa hambatan yang Anda alami dalam mencapai aktualisasi diri? 

Jawab: Susahnya membagi waktu, dan seringkali merasa bosan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

Tabel Informan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

No Nama Angkatan Kelas Asal Sekolah 

1 Niko Mimbar 2022 PBA A MA Sabilil Muttaqien 

2 Aufadhiya Athalla Naura 2022 PBA B MA Syamsul Huda 

Cilacap 

3 Faqih Maulana 2022 PBA C MA Al Hikmah 2 

Benda 

4 Almina Nafisah 2021 PBA A KMI Gontor Putri 1 

mantingan 

5 Achmad Muntaqo 2021 PBA B MA Raudlatul Ulum 

Guyangan 

6 Muhammad Ibnu Hasan Al-Ghifari 2021 PBA C MAN 1 Banyumas 

7 Islakhul Anam 2020 PBA A MA Ma‟arif NU 

Cilongok 

8 Shofna Arifatul Maula 2020 PBA B MA Manarul Huda 

Tasikmalaya 

9 Nafisah Indal Fauziyah 2020 PBA C MA Mu‟allimin 

Mu‟allimat 

Tambakberas jombang 

10 Umu Latifah 2019 PBA A MA PPPI 

Miftahussalam 

Banyumas 

11 Nafla „Aqila Salma 2019 PBA B SMA IT Baitussalam 

Yogyakarta 
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Observasi kegiatan pembelajaran mahasiswa Program Studi PBA 

 

 

Observasi kajian kebahasaan ITHLA DPW III 

 



118 
 

 

 

Wawancara Voice Note dengan Dosen Prodi PBA  

 

 

Wawancara dengan mahasiswa PBA 
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Lampiran 4 

Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 5 

Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 6 

Pemberian Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 7 

Permohonan Izin Riset Individu 
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Lampiran 8  

Permberian Izin Riset Individu 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 
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Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 14 

Sertifikat BTA PPI 
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Sertifikat KKN 
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Lampiran 16 

Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom)  
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Sertifikat PPL  
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